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RINGKASAN 

PELAKSANAAN EVALUASI PROSES BELAJAR MENOAJAR DI UNIVERSITAS 

AIRLANGGA (M.M. W Tairas, Nono Hery Yoenanto, 2000, 57 halaman) 

Penelitillil ini untuk melihat (1) Bllgaj mana pelaksanaan Evalu;tl;;i Hasil Bt;'\ajar (EI-m) 

dan Evalua:-;i Proses Beh~jar !vl~ngajar (EPBM) yang diterapkan para closen eli 

Universitas Airlangga (2) Apl:ibh ada pt·rbt<daan yang b.:nu1i dai;ull pdaks~U1aan Elm 

dan PBM (lntarl:i do,.;en yang Ill'rnah ikut Pelatihan KlIalitas Pengajaran (Applied 

approach) (iL~llgall yang bl~lu1!l _ 

TlIjuan dari peneliliml ini untuk nH~rli;:ljagi bagaimana EHB dan EPBM yang dit~rapkan 

para dos~n di Univt'rsitru; AiriwHl,ga dml mdihat apakah ada perb~dailll yang benuti 

dalam pelaksanaan EBB dml EPBl\1 antara dosen yang pernah ikut Pelatihan kual itm.: 

Pengajaran Pengajanm (Applied approach) dengan yang belum .Diharapkan dari i1a~il 

penelitian ini akan mendapatkan gambaran yang lengkap dan sesungguhnya mengenai 

pelaksanaan EHB dan PBM, sehingga jika mungkin akan dicari fonnat evaluasi yang 

baku untuk masing- masing fakultas di Universitas Airlangga 

Populasi yang digunakan dalam peneliti:lll ini adalah selufuh dosen eli Uniwrsitm; 

Airlangga sebagai penanggungjawah mala kllliah dan atall pt'rtlah 1llt'lllbantu sebagai 

asisten mataa kuliah yang dibimwya pada Remester genap tahun 1 ~)98!l9<)9.Teknjk yang 

digunakan adalah cluster samplfr:g. dengan subyek penelitiun (N= 46 ) adalah closen di 

lingkungiUl lImu --dmu sosial, yaitll elI Fakultas Psikologi jllmlah 15 onUlg, Fakultas 

Hukum 5 orang, Fakult<1~ Sa.-:tra 11 onUlQ. dan Fakultas Ekonomi 15 orang. 

Instrumen berupa ~U1gket dengall pertauyaan obyektif (pilihan gallda ) rne[Jg~llai aspek­

aspek Evalua.;;i Hasi\ Belajar (EBB) mengaeu penelitian yang dilakukan Kardi, S (1991), 

yaitu : frekuensi m~rnberi tugas, bahan materi klliiah yang dit?valuasi, tipe 80a1 y<lI1g 

diberik~U1, komponen nilai akhir yang dijadikan pertimbangan, bcntuk ies, acuan penilaian 

yang digunakan (Pellilaian Acuall Norma atau Penilaian Acuan Patokan). Sed~Ulgkall 

uutuk meongukur Aspek Evaluasi Proses Bell\iar Mengl\iar (EPBM) memakai angket 

bempa pertanyaan gabungan antara pilihan ganda, terbatas dan pertanyaan terbuka yang 
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l 
mellgacu pada obyek evaluasi kOIllPOllt'1l input dan proses yang dih'lllukun oleh Irawau 

(1997), yaitu : strategi perkuliahan (metoda mengajar), media instruksional yang 

digullakall, umpan balik sis\va, em-a bl:'!h!im- maha.siswa,dan maic-ri perkuliahan_ 

Hasil yang diperoleh disimpul kan (1 )Pelaksanaan Evaluasi Proses Belajar Mengajar 

(EPBlvI) dengan melihat obyek evaJuasi diperoleh hasil: a) ada perbedaan yang berarti 

daJam pelaksanaan EPBM antara yang ikut program AA dengan yang tidak, b) responden 

yang ikut AA Jebih baik dibandingkan dengan yang tidak ikut AA pada obyek evaluasi 

metoda! strategi perkuliahan, media instruksional, kemuktahiran rnateri kuliah dan 

kesesuaian materi dengan GOPP, c)re::lponJen yang ikut AA samll dengan yang tidak 

ikut AA untuk obyek evaluasi relevilllsi materi kuliah dengan kondisi sekarang dan akan 

dabulg, d)responden yang ikut AA kurang bam dibandingkan yang tidak ikut AA 

ulltuk obyek evaluasi umpan balik ke mallasiswa dan keefektifan cara beIajar mahasiswa 

dibandillg yang tidak ikut, (2)Pelaksanaan Evaluasi HasH Be)~ar (EHB) yang dilakukan 

oleh dosen Universitas Airlangga sebagai berikut : a)tidak ada perbedaan yang bermii 

dalam pelaks3I1aan EBB aIlt:lnl yang ikut program AA dl'ngan y<U1g tidnk ikut, 

b)sebagian besar dosen memberi tuga.<: pada mahasiswa, yang t~rbesar bel1lpa mernbtl3t 

makaJah, kernudian disusul m~mbaca jurual dan pekerjaan rurnah c)materi perlmliahan 

yang diujiblll sl'bagian besar dosl'n berupa pt>rkuIiahan dan buku wajib, sedangklUl buku 

anjuran dan yang lain-lain masih km'ang ulltuk diujikan d)komponen nilai akhir yang 

dijadikan pertimbangan adalah UTS, UAS dan tugas, semen tara tanyajawab, keaktifan, 

absensi dWI lain-lain kurang dipertimbangkan, e)tipe BOa! yang digullakall oleh sebagian 

besar dosen bel1lpa uraian, disusul pilihan obyektif, dan lisan, f)bentuk ujian yang sering 

digunakan berupa ujian tertutup disusul ujian terbuka, g)banyaknya frekuensi llji~m 

sI?bagian bl?sar dos~n 2 kali, yaitu bempa UTS dan VAS, h)sebagian besar dosen memilih 

kadang-kadang dalam mengembalikan ujian / tugas dengan nilai dan pembetulan, 

dibanding memilih selalu dan tidak pernah, i)sebagiaJl besar dosen tidak pernah 

melaksanakan ujian perbaikan, dan macam ujian perbaikwl y<Ulg dilakukan yang terbt'sar 

bempa tugas, disusul luian selufuh matt'ri dan sebagian matpfi, j)acu:ln penilaian yang 

digunakull oleh Jasen ialah gahullgall alltm-a PAP dan P .AN uIltuk yallg ikut AA aan P.:\.]> 

untuk yang tidal< ikut AA. 
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a Untuk penc-liii8n lebih ianjur yang sejenis, sebaiknya 11l1"nggunakan sampel 

mahasisv.:a, kru'ena bi~a It'bili obyektif dan ada umpm1 balik bagi dosen ; 

b, DaJam ptdaksanaan EPBM, sebaiknya closen lebih borvariasi dalam memberikan 

metoda mengajar, tidak hanya l'eramah dan diskusi dan media instruksionalnya. 

tidal< hanya OHP dan ~Vhite Board sehinggu siswa lebih mudah puham materi yang 

disampaikan dUll tennotivasi untuk belajar ; 

c. Dalam pelaksruilliul Elm, sC'baiknya dosen ; 

~ menambah materi yang diujikan, sepel1i kasus, pengalamall praktis dan lajn-lain; 

~ mempeltimbangkan komponen nilai akhir tugas ,keaktiHUI absensi d~U1 lain lain: 

- memperbanyak fi'ekuensi Ujirul temtama kllis, selalilujian y:lI1g ~;Ildall te(iadwfd ; 

- mengemhalikan lUinn dengml Im~TIlbt'rikan pemht.'llIlan dnn kon~k~i, sehingga 

ada umpml balik untllk !wlltasis\va : 

- lIll>ny.:-ragamkall aC:1Will p~'ni!::Ji::Ul yang digunakan, ~,:hingga memudahk:1!i 

admiuistralSi terutallla dalam satll t~lkllita8 . 

d, Perin dimmuskan petunjuk pc-nilaian / evaluasi yang lcbih detail dan jelas, seperti 

pembobotan prosentase kompoIlt'11 ujian UfS, UAS dan lain-lain 

( Fakulta..;; Psikologi Universitas Airlrulgga: No Kontrak: 100 IDIP Ullairl1999 

805/J03.2fPG/1999 ) 
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B A B I ___ --=-----, 
PEN D A H U L U AN \" I" • 1, ~. . <.; 1\ 

\ tJNi·1f~~l·';'n. "'1\ BAY' 
~---

1.1 LATAR .BELAKANG MASALAH 

Di era Globali sasi, daya saing merupakan indikator utama bagi suatu negara 

llntuk bisa berkompetisi dengan negara-negara lain di dunia Daya saing akan lahir dari 

Sumber Daya Manusia. (SDM) yang memiliki keunggulan, Unluk menganti s ipasi h~I ini, 

PergWl.mn Tinggi senantia~a ditllntllt untuk menyesuaikan diri dengan perkernbangan 

jaman yang demikian pesat, sehingga mutlak bagi PerglUuan Tinggi untuk menyiapkan 

lulusannya menjadi sumber daya yang berkualitas (Muthohir,1997), 

Perguruan tinggi adalah satu lembaga pendidikan yang secara fonnal diserahi 

tugas, tanggungjawab selia wewenang uutuk mempersiapkan mruHlsia yrulg berkualitas 

juga senantiasa berbenah diri daJam rangka melakukan program link and match 

( keterkaitan dan k:?sepadan ) antara produktivitas pendidikan yang mencakup kuaIltilas, 

kualilas dan kllalilikas i yang dihas ilkan dengan kebutuhan pemb~U1gunan induslri dan 

rnasyarakat (Dikti , 1996). Untuk dapat memenuhi tuntutan itu perguruan tinggi mutlak 

hams menyiapkrul lulusannya meluadi sumber daya yang berkuaJitas, baik dari segi 

intelektual maupun dari segi ketrampilar1. 

Universitas Airlangga sebagai suatu lembaga pendidikan tinggi di Jawa Timur 

selalu berupaya untuk memantapkan peningkatan kemampuan dosen dalam hal 

pendidikan . Salah satu program yang telah dilaksanakan oleh Pusa! Pengembangan dan 

Peningkatan Pendidikan (P4) Universitas Airlangga untuk meningkatkan kualitas dosen 

antara lain melalui pelatihan Applied Approach (AA), Program Peningkatan Ketrampilan 

Teknik Instruksional (PEKERTI), Pengukw'all Pendidikan, Pembuatan Media 

L __ _ 
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I 
Pembelajaran dan POIlYUSUllilll BaluUl Ajar ( Soedmto, 1999). 

Berkaitan dellgan pellingkatkan kemampuan kualitas dosen, Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan telall menetapkan empat tema pokok kebijaksanaan 

pembangullan pendidikan. Tema ketiga dari kebijakSallaan ini adalah peningkatan 

kualitas pendidikan (Djojonegoro, 1994). Yang dimaksud dengan kebijaksanaan ini 

adalah upaya peningkatan kualitas proses dan hasil pendidikan. Suatu sistem pelldidikall 

disebut bermlltu dari segi proses jika proses bel~ar mengajar berlangsllng secara efektif, 

dan peserta didik mengalami proses pembelajaran yallg bermakna dall ditunjang oleh 

sumber daya (manusia, dana, sarana, prasarana) yang memadai. 

Sementara di dalanl Garis-gm-is Besm- Haluan Negara teluh ditetapkan bahwa 

pemerintah bertekad llntuk mellingkatkan kualitas pendidikall mulai dari pendidikan 

dasar sampai pendidikall tinggi. Salah satu komponen penting yang menentukan kualitas 

pendidikan tinggi adalah dosen, karena peran dosen dalaDl proses bela jar mengajar 

adalah sangat senlral. Menurllt Christina (1997) dalaDl bukll mengajar di perguruan 

tinggi : Program Applied Approach bagian 3, menyebutkan salah satu masalah utama 

yang dihadapi dllnia pendidikan tinggi adalah masalah peningkatan kualitas dosen 

perguruall tinggi . Kualitas dosen salah satunya ditentukan oleh kemampUall mereka 

dalaDl mengajar dan mengevaluasi hasil belajar. 

Menurut Irawan (1997), Evaluasi secanl umum ada 2 macam , yaitu Evaluasi 

Hasil Belajar (EI-1l3) yang disebut juga evaJuasi Substantif atau TeR Pengukuran Ha<::il 

Belajmo dan Evaluasi Proses Belajar Mengajar (EPBM), disehut juga Evaluasi 

Manajerial. Evalnasi memegang peramUl yang sangat penting, karena dari evaluasi 

inilah akan diketahui np.lkah proses belnjar t~lnh aiau belurn mencapai sasanul yang telah 

ditetapkan . Disamping itu evaluasi y~lllg direncanakan dan dilaksanakan secara cermat 
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clapat memberikan hasil yang dapat dipergunakan untuk mengukw' tingkat pencapaian 

mahasiswa terhadap sasaran belajar " 

EHB berkaitan erat clengan pengambilan keputusan terutama dalam penentuan 

nilai akhir seorang mahasiswa dalam suatu mata kuliah tertentu atau kelulusan seseorang 

hasil belajar mahasiswa pada akhir studinya . Persoalan berkaitan dengan EHB yang 

pemah terjadi di masyru"akaf dan pihak pemakai jasa, dalam hal ini yakni berkaitan 

dengan kualitas kelulusan mahasis\-va. Hal iui disebabkan belum arlanya keseragaman 

dalam evaluasi (EHB dan EPBM), sebingga muara akhimya berpongaruh pada indoks 

prestasi kumulatif dari lulusan masing-masing perguruan tinggi, baik dari perguruan 

tinggi Ilegeri maupUll swasta berbeda-beda Ada beberapa perguruan tinggi yang 

menerapkan standar evaluasi yang tinggi bagi lulusannya, sehingga mayoritas indeks 

prestasi kumulatifnya rendah" Sementara ada perguruan tinggi yang menerapkan standar 

evaluasi yang rendah bagi lulusannya, sehingga mayoritas lulusannya indeks prestasi 

kumulatif tinggi. Fakta yang terjadi berkaitan dengan EHB yang sempat merebak di 

media masa adalah seorang dosen paJ3caJ3arjana Universitas Airlangga didemo 

mahasiswanya karena memberikan nilai jelek pada mahasiswanya seperti dikemukakan 

oloh Sri Rah~eng daJarn polatihan AA angkatan Oktober 1999. Contoh lain yang terjadi 

di Fakultas Psikologi Universitas Airlangga ialah semua mahasiswa mendapatkan niJai 

A untuk mata kuliah ter-tentu. Dilihat dari kedua contoh kasus diatas, nanlpak ballwa 

dosen di pascasrujana Universitas Airlangga memberikan standar evaluasi yang tinggi, 

sehingga nilainya jelek. Sementara dosen di Fakultas Psikologi Universitas Airlangga 

memberikan standar evaluasi yang rendah, sehingga semua mahasiswa mendapatkan 

nilai A. 
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Sedangkall fakta yang teljadi di dunia kerja saa! ini, seperti yang terjadi di 

pemsahaan tertentu mensyaratkall IPK tertentu misal 2,75 aiau 3,00 ( skala 4 ) untuk 

formasi yang ada di perusahaan, vvaJaupun kita ketahui bahwa kualitas IPK 2,75 untuk 

masing-masing pergUnIan tinggi berbeda. Selain itu yang cukup mencengangkan bagi 

kita scoma adalah ada pcmsahaan yaIlg mensyaratkan perguruan tinggi lulusan tertentu, 

untuk jlU·IlSilll-jU111S~u\ tertentu. Hal ini secara implisit telah menuqjukkan auallya 

diskriminasi terhadap pergm'uan tinggi yang lainnya Kenyataan ini yang membuat 

'orang' ak~U1 berebut ke pergurllan tinggi yang favorit dan itu sah-sah saja,karena hak 

mereka" Fakta lain yang cukup memprihatinkan kita ialah ada sebagian orang melalui 

jalan 'tal' WItuk meraih gelar kesarjanaannya yaitu dengan eara membeli ijasah Sl di 

perguman tinggi tertentu dan lembaga pendidikan x menawarkan program BBA dan 

MBA dengan biaya yang relatif murah, tanpa melewati proses evaluasi dan proses 

perklliiahan" Permasalahan yang samajuga dialami oleh Universitas Airlangga berkaitan 

dengan Evalua.si .Hasil Belajar (EHB) terutama berkaitan dengan rala-rata lPK alumni 

Universitas Airlangga yang relatif masih kalah dibandingkan dengan perguman tinggi 

lain baik perglU"Uilll tinggi negeri maupun swasta, walaupun seem"a kualitas alumni 

Universitas Airlilllgga sebenamya tidak kal~ bersaing dengan pergurllan tinggi lainnya 

seperti yang dikemukan oleh Zainudin dalam pelatihan Applied Approach (AA) 

angkatan Oktober 1999 " Masalah dimas sebenarnya bisa dicarikoo solusinya dan bisa 

dikurangi jika dosen bisa menerapkan prinsip-prinsip evaluasi dengan benar, selain 

tentunyajuga harus mempunyai profesiorialitas, dedikasi yang tinggi dan tentunya 

didukung oleh sistim yang ada di institusinya" 

Sernentara persoaloo yang b~rkaitan dengiUl Evaluasi Proses Delqjar Mengajar 

(EPBM) aoalah diduga belllltl Sell11la dosen (baik yrnlg telah mengikllti program 
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pelatihan Applied Appurach (A.A) rnauplill yang bdum ) /l1elakuk~ul evaluasi terhadap 

tiga komponen proses belajar mengajar, yajtu input yang terdiri dari mahasiswa, materi 

perkuliahan, sm-ana perkuliahan, dan kurikulum. Komponen proses yang terdiri dari 

strategi perkuliahrul, media instruksional, cara mengajar dosen dan cara belajar 

mahasiswa dan komponen output yang berupa hagil belajar rnahasiswa atau EHB. Hal ini 

terbukti belum semua dosen mengajar berdasarkan Garis Garis Besar Program 

Pengajaran (GBPP ), sebagaian buku yang dipakai masih edisi lama dan dosen bel urn 

melakukan kontrak perkuliahan dengan mahasiswa pada awal perkuliahan. 

Penelitian ten tang pelaksanaan EHB pernah dilakukan di FPMIP A UNESA ( dIh 

IKlP Sw-abaya) dengan sampel dosen pada ta.hun 1991 oleh Kardi, S . Penelitian illi 

menekankan pada aspek-aspek Evaluasi Hasil Belaj!lf ymlg melipllti: frekuensi 

memberi tugas, ballan materi kuliah yang dievaluasi, kategori tingkah laku yang diukur, 

tipe soaJ yang diberikan, komponen nilaj akhir yang dijadikan pertimbangan, bentuk tes, 

acuan penilairul yang digunakan (Penilaian Acuan Norma atau ~enilaian Acuan 

Patokan), frekuensi ujian dan macam tes perbaikan . Sementara Dhalli (1990) juga 

mel1eliti rnengenai hal yang sarna dengan sampel dosen di FPBS UNESA dengan 

menekankan aspl.'lk evaluasi yang harnpir sama dengan Kardi~ yaitu : cakupan materi, 

sasaran pengukuran, bentuk pengukuran, kondisi pengukw-aD, penyekoran hasil 

pengukw-Wl, pengolahan sekor, pelaporan nilai akhir, balikan kepada rnahasiswa dan tes 

perbaikan . Dari kedua hasil penelitian tersebut disimpulkan secara umum bahwa 

sebagian besar closen belulll sepenuhnya memuhami aspek-aspek EvaJuasi Hasil Belajar 

(EBB) dengan baik, walaupun slIdah ada buku panduan akadernik . Hal ini clikup 

menyedihkan bagi kalangall pendidikan pergllruan tinggi, apalagi yang diteliti adalah 

closen UNESA yllilg bertanggllngiawab mencetak gw-u masih belum sepenuhnya 
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\ 

memahami aspek-aspek evaluasi hasil belaj~u'. Penelitirul yang senada Juga telall 

dihll<1lkan oleh Prihastuti dkk dengan sampel mahasiswa di FaJ..·ultas Psikologi Unair 

tabun 1998 dengall rncnyoroti Evaluasi Proses Belajar Mengajar (EPBM) yang menga.cu 

pada 3 komponen dasar dalam proses pendidikan yaitu : input, proses dWl output yang 

menekankan pada 5 sasaran evaluasi yaitu : Materi Perkuliahan, Strategi Perkuliahan, 

Media dan Sarrula PerkuliahaJl ,Cara Mengajar dan Kerja Tim Dosen. Dari ke-5 

komponen proses belajar di Fakultas Psikologj~ ternyata aspek cara meng~ar dosen 

adalah aspek yang paling baik menurut versi mahasiswa. 

Sebagai salah satu peserta program Applied Approach (AA), kami bermaksud 

untuk menilldaklanjuti penelitian yang JiJakukall oleh peneliti sebelnmnya dengan 

mencoba meneliti pelaksnnarul evalua"i yang dilakukan olell doseu di Universitas 

Airlangga dengan rnenggabungkan aspek £I-ill dan EPBM . Selain ilu kami juga 

mencoba rnembandingkan dosen yang pemah ikut pelatihan KllalitasPengajanUl 

(Program AA dan PEKERTI) dengan yang belurn . 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Pennasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah : 

a Bagaimana pelaksanaan evaIuasi (EHB dan EPBM) yang diterapkan para dosen di 

Universitas Airlangga? 

b. Apakah ada perbedaan yang berruii dalam pelaks~lflaan evaluasi antara dosen yang 

pemah ikut Pelatihrul Kualitas Pengajaran dellgan yang belum '? 
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nAn II 

TINJAU AN PUST AKA 

2.1 Sbtim I1endidikan Tinggi di Indonesia 

Di dalarn Undang-Undang RI No. 2 TahuTI 1983 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dijelaskan bahwa Sistem Pendidikau Tinggi di Indonesia mempakan subsistem 

dari sistem pendidikan nasional, yang rnempunyai peran utarna dalam mengelola 

pengembangan dan pembinaan sumber daya manusia sebagai kekuatan sentraI daIam 

proses pembangunan. Melalui pelldidikan, manusia Indonesia diharapkan menjadi 

individu yang mempunyai kemampuan dan ketrampilan untuk secara mandiri 

menillgkatkan tm"af hidup Iahir batin dan meningkatkan peranm11lya sebagai pribadi, 

warga masyarakat dan makhI uk Tuhan. 

Dengan menyadari bahwa pendidikan menjadi tulang punggung bagi 

pembentukan manusia seutuhnya, maka penUl pendidikan tentunya tidak bisa diabaikan. 

Upaya untuk selalu memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan hams menjadi 

priOlitas, baik sebagui penyelclIgg'u·u IllHllpl1ll pelaksfUla pl'lIdidilum. Untuk itu 

pendidikan perlu dijelaskan secara integral, It'llgkap dan utuh . 

Sehubungan dengan hal tersebut pfUldangall lllUltidisipliner mernperkenalkan pendekatan 

sistem yang digunakan untuk menjelaskan pendidikan secara lengkap dan utuh, tak 

terkecua1i sistem pendidikan tinggi di Indonesia. 

Sebagai suatu sistem, Sistem Pendidikan Tinggi di Indonesia dalam suatu 

komponen obyek evaluasi dapat digambarkan sebagai berikut: 
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I 
MASUKAN PROSES I-Lt\SIL 

PEND ID n:AN 
Mahasiswa .. Lulusan PT • .. .. yang 

• Dosen profesional clalam bidang 
• Sm-ana ilmunya 

(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1997) 

Dari sudut pandang Perguruan Tinggi, mahasiswa dipandang sebagai masukan 

mentah yang perIu diproses melalui sistem pendidikan, sehingga diperoleh lulusan yang 

sebaik mungkin. Hasil yang diharapkall dad pendidikan tinggi tentunya para lulusan 

tersebut tidak hanya mempunyai kualitas kompetcnsi intelcktual saja, namun juga 

mempunyai kualitas kompetensi yang lainnya Sehingga kegiatan pendidikan tidal< saja 

mengembangkan segi intelektual saja, tetapi juga mampu mengembangkan segi-segi 

lainnya, seperti profesional, moral, sosial, dml personal (Mohamad Surya, 1993). 

2.2. Evaluasi 

2.2.1 Pengertian E,,'aluasi: 

Pengeltian evaluasi, tes dan pellgukw'Wl seringkali diwtikan sama, padahal ketiga 

istilah tersebut mempunyai pengertian yang berbeda Proses evaJuasi mesti didahului tes 

dan pengukuran terlebih dabulu (Arikunto,1991). Tes menurut Crocker dan Algina 

(1986) daJam Silverius (1991) adaIah suatu prosedur baku untuk memperoleh sampel 

tingkah laku dari suatu ranah tertentu. Sementara Cronbach (1970) daJam Silverins 

(1991) mendefi nisikan tes adalah prosedu!" yang sistematis untuk mengamati dan 

me.ndiskripsikan satu hal almJ It:'bih karakteristik seseorang dengan menggunakan skala 

nllmerik mau sistirn kategori. Ahli lain Zainul (1997) memberikan pengeliian tes adalah 
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suaiu pertanyaan at<lll tugas yanc, dir~;IICanak:11i lllltuk mernporoldl illtormasi tentang trait 

atml atribut p~ndidjkaJl yang seliap butir pertanyaan I tugas tersebut mempunyai jawaban 

alau kett'utuan yang b~naJ' . 

MemUllt Lord dan Novick (1968) dalam Silverius (1991) pengukunm 

didefinisikaJl sebagai prosedur untuk memberi angka kepada suatu sifat atau karakteristik 

tertentu seseorang sedemikian sehingga mempertahankan hubungan senyatanya antara 

seseorang dengan orang lain, sehubungan dengan sifat yang diukw- itu. Sedangkan 

Silverius mengartikan pengukuran adalah suatu proses pemberian angka pada sesuatu 

atau seseonmg berdasarkan aturan-aturan tertentu (1991). Sed~U1gk(Ul menunlt Zainul 

(1997), pengukuran diartikan sebagai pemot!rian angka kepada suatu atribut atau 

karakteristik tt'rtentu yang dirniliki orang, hal atnu obyek krit'ntu memmlt aturan atau 

formulasi YaJlgjelas. PeugukunlJl tidak melllbuahkan nilai atall baik bmukllya sesuatu, 

tetapi hasil pengukuran dapat dipakai uutuk mernbuat penilaian aiau evaluasi . 

Istilall evaluasi sangat berhuounglli1 ,'rat dengan pengukuran. Evaluasi meliputi 

penilaian informal dan intuitif dari kemajuan siswa. Sementara Bloom (1971) dalam 

Silverius (1991) mendefinisikan evaluasi adalah pengumpulan bukti secaJ"a sistematis 

untuk menetapkan apakah dalam kenyataannya terjadi perubahan dalam diri siswa dan 

menetapkan sejauhmana tingkat perubahan dalam diri pribadi siswa MenlU"ut Knowles 

(1980), evaluasi merupakan istilah yang digunakan untuk rnenggambarkan beberapa 

prost's yang berbeda untuk tujuan yang berbecla . Sejalan dengan Thorndike, Bloom dan 

Knowles, Silverius (1991) memberi de1inisi evaluasi sebagai proses untuk 

menggambarkan, TI1t'lIlperoieh, dan menyajiku!I iuiormasi yang berguna lIutuk menilai 

alterna1if kep utusall. 
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2.2.2. r.lacam-macam evaluasi : 

Kirkpatrick daJam Knowles (1980) membagi evaluasi dalam4 tipe, yaitu : 

a Evaluasi reaksi : dimarm ter:.iadi seear-a periodik dalam suatu program untuk 

mendapatkan data yang digunakan membuat perubahan dalan disain, metode, 

persona1i~ fasilitas selama program berlangsung ~ 

b. Evaluasi bela jar : evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data tentang 

pengetahuaJl, ketrampilan, sikap, dan nilai yang diperoleh dari hasH pretest dan 

post~st ; 

c. Eva1l1asi pcrilalm : rnelalui pcugukurarl sebelum dan st'sudahnya, akan dilihat 

perubahan kinetja aktual yang dihasilkan ; 

d. Evalua.,i hasil : evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data dar-i hasil program 

yang llyata. 

Sementara menurut Irawan (1997:10-1) daJam buku mengajar- di perguruan tinggi 

program applied approach buku tiga, secara umum ada dua macam evaluasi yang kita 

kenaI yakni Evaluasi Hasil Belajar (EBB) yang disebut juga Evaluasi Substantif alau 

disebut juga tes dan pengukuran hasil bel;yar dan yaIlg kedua Evaluasi Proses Bt"'lajar 

Mengajar (EPBM) . Evaluasi dipalldang penting sebab berbagai masukall yang didapat 

dari prost's 8valuasi h;'fsebut dapat dipergunakan untuk mengetahui berbagai kekuat:m 

dan kelemahml dm'i komponen yang terdapat proses belajar mengaj<U' dem sebagai tujuall 

akhimya ha.-;il-hasil evaluasi akan bermaniaat untuk mengoptimalkan proses belajar 

meng<liar dosen d<m proses belajar m;lilasiswa Dalam penelitian ini penulis 

menggoiongkrul evaluasi menumt versi Iraw<Ul yaitu : Evaluasi Hm;il Belajar (EHB) dan 

Evaluasi Proses Bel~ar Mengajar (EPBM). 

10 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PELAKSANAAN EVALUASI PROSES ... M.M.W. TAIRAS



2.2.2.1 Evaluasi Hasil Belajar (E nB) 

Menurut lrawan (1997) EvaJuasi Hasil Belqjill" (EHB) yang disebut juga evaJuasi 

Substantif atau Tes Pengukuran Hasil Belajar . EHB terrnasuk obyek evaluasi termasuk 

dalmn komponen output. EBB rnemegang penman yang sangat penting, karena. dari 

EHB inilah akan diketahui apakah proses belajar telal! mau belum mencapai sasaran yang 

telah ditetapkan . Selain itu EHB berkaitan era!: d.;.ngan pengarnbilan keputusan terutama 

dalam penentuan nilai seorang mahasiswa dalmn suatu mata kuliah tertemtu atau 

kelulusan seseorang hasil belajar mahasiswa. pada akhir studinya, sehingga dosen hll"US 

benar - benar melakukan EBB deng~m benar, hati-hati dan transparan . 

Penelitian tentang pelaksanaaIl Evaluasi Hasil Belaja- pemah dilakukan di 

FPMIPA IKIP Surabaya dengan sampel dosen pada tahun 1991 oleh Kardi, S 

Penelitian ini menekankan pada aspek-aspek Evaluasi Hasil Bclajar yang meliputi : 

a frekuensi mt'mberi tugas : banyaknya tugas memberikan tug as kepada mahasiswa baik 

yang berupa mernbuat makalah, j w'na] , tugas rumah dan lain -Iainnya ; 

b. bahan materi kuliah yang dievaluasi : berupa buku wajib, perkuliahan, buku aujuran 

maupUIl wavvasan lainllya ; 

c. tipe soal yang diberikan : meliputi obyektif (pilihan ganda) ,urman terbuka dan 

teliutup , dan lainnya ~ 

d. kompollen nilai akhir yang dijadikan pertimbimgall : meliputi UTS, UAS, tugas, kuis 

dan lain lain; 

e. bentuk tas: terbuka atau tertutup ; 

f frekuensi ujian : banyaknya ujian yang telah dilakukan meliputi UTS, UAS dan lain­

lairmya; 
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g. macaw tes pe/"baikan , j ib. pema h dilakll kan : rl/ ~ I ip ll t i ~e b :)gB i ~Jl yanD d imlg,~ap 

kurang, seluru hllYa, b~rllpa tugas dall cura lai rlllya . 

h. acuan penilairul yang digunakan, yaitu : 

Penilajan Acuan Norma : pemherian skor t:erhadap mahas iswa c1ibandingkan 

dengan norma dalam kelompoknya 

Penilaian Acuan Patokan : pemberi an skor terhadap rnaha'5 iswa sesuai standar 

mutJak yang sudal1 ditetapkan sebelumnya ( biasanya masing-masing fakultas 

mempunyai standar penilaian sendiri-sendiri.l 

Sementara Dhani (1990) juga meneliti mengenai hal y<Ulg sarna dengan sampel 

dosen di FPBS IKIP Surabaya (selcaran8 UNESA) dengan me nekankan a.spek evaluasi 

yang hampir sarna c1engan Kardi , ya.itu : cakupan materi , saSflfan pengukunm, beniuk 

pengukw"rul, kondi si penguk urall, penyekon111 has il pengukuran, pengolahan sekor, 

pelaponm I1ilai akhir, balikan kepada. mahasi swa dan tes perbaikan . Dari kedua hasil 

penelitian tersebut di simpulkan seem"a llITlUm bahwa sebagian besar dosen belum 

sepenuhnya memahami aspek-aspek Evaluasi Hasil Bel~ar, \valaupun sudah ada huleu 

pedoman dan panduan akademik yang 

2.2.2.2. Evaluasi Proses Belajar Mengajar (EPBM) 

Pada dasamya tidak ada sebuah model evaluasi pun y~mg cocok untuk segala 

situasi dan kebutuhan. Namull kita dapat menggambarkan proses/tahapclfi yang akan 

dila1.'ukan dalam proses evalu(ls i, Y3kni penentu!lll tujuan evalllasi, desain evaluasi, 

pet1gemocUl gtUl instrllmen, pengllrnplllC1ll data, analisis dml illteq)retasi data, dan semua 

langkah ini diakhiri dengan langkah penindakJarUlitan (Irawan, 1997). 

Pada tahap penentuan tlDU<llI eva)uasi ditetapkan tujuan-tujuan langkah evaluasi 
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secara jelas d:llI rille I. Langkah peliama ini pCllting karena akan HlL'mpvngm'uhi corak 

dan prost's evaluasi secaru kesehrrulmn. Dengan adanya htiUllil yang dinyatakan dengan 

jelas dan rinci maIm langkah-Iangkah evaluasi berikutnya dapat dengan mudah 

dilakukan. Formulasi tujuan evaluasi tidak harns diungkapkan dalam bentuk pernyataan­

pemyataan, tetapi juga dapat diformulasikan dalam pertanyaan. Bentuk penjabaran dari 

tujuan evaluasi harus jela'3 dan harus dijabarkan dalam bahasa dan langkah yang 

operasional sehingga rnudah dipahami, dilaksllilakan dan diukw'. 

Langkah kedua adalah desmn evaluasi. Tahap ini mencoba menentukan 

pendekatan evaluasi yang paling tepa! sehingga dapat rnencapai tujuan-tujl.lan evaJua~i 

yang telah ditentukall. Selain itu, tahap tni juga menetapkan siapa yang akan mela1(ukull 

evaluasi. Orang yang melakukan evaluasi dapat berasal dari luar (external evaluator) 

maupun orang dalam (internal evaluator). Ya1Jg disebut oraug luar misalnya konsultan, 

ahli evaluasi y~U1g disewa, atall dosen lain. Sedangk'lli orang dalam adalah dosen yang 

bersangkutan. Pada trump desain evaluasi ini pula ditentukan waktu pelaksanaan 

evaluasi, strategi (teknik dan instrumen untuk mengumpulkan data), serta anggaran yang 

dibutuhkan. 

Meskipun evaluasi merupakan kegiatrul yrulg berat untuk dilakukrul karena 

adanya beberapa alasan, salah satunya dianggap mempunyai konotasi negatif dan 

dianggap sarna dengan proses "mencari kesalahan". nrunun apapun alasallnya hal ini 

cepa! atau lambat hams segera diakhiri. Tanpa evaluasi kita tidak 31«111 b3nyak beJajar 

dari proses ihl daJl ini sarna artillya kita mengubur semua pellgalam<lll yang berharga 

daJam sejarah. 

Sasaran evalua..,i dalam pcneliti~U1 ini mengacu pada tiga komponen dasar dari 

pendidikan, yaitu: input, proses dan output (EHB). Dengan mendasarkan diri pada ketiga 
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kornpOllt!1l tersebut, sasanm evaluasi akan meliputi k~jiall-kajian sebagai berikut: 

1. Materi Perkuliahan : Materi perkuliahan adalah bahan-bahan perkuliahan yang 

disusun secara sistematis yang digunakan dosen dan mahasiswa dalam proses 

perkuliahan (Pannen dan Pmwanto, 1997). Materi perkuliahan yang diberikan kepada 

mahasiswa seharusnya . yang muktahir (up to date) dan sebisa mungkin edisi lima 

talmn terakhir, sehingga perkembangan pengetahuan terkini ma'3ih mudah untuk 

diikuti dan relevan dengan perkembangan jaman. Jika buku materi itu sulit dicari ( 

terbit:m luar negeri ), sebnik:nya rnahasiswa juga diberi ki;)sempatan lIlltuk 

memilikinya clengan cara yallg lain ([Iisalllya de ligan earn Illeml()tocopi, sehingg(J 

proses belnj~u' b~rjalan lebih baik. Mah'ri perkuliahan memiliki kedudukan y~ulg 

penting daJam proses belajar mengajar karen a materi alau bahan yang hanls 

dipel~ati ikut mell~ntukan bagailllana proses belajar itu tel:jadi dat) bagaimana 

hasilnya dapat diharapkan. 

2. Strategi Perkuliahan : Strategi perkuliahan perIu dilakukan agar dicapai keberhasilan 

dalam penyanlPaian materi perkuliahan kepada mahasiswa Seringkali proses bel~ar 

mengajar tidak berhasil karena tidak ada kecocokan antara materi perkuliahan yang 

harus disampaikan dengwl strategi perkuliahwl yung ditempuh ol~h d08en. Sebagai 

contoh, dalam materi pE'rkuliahan ada beberapa bagiruI yang tidak eukup dijelaskan 

lumya c!t;'ngan diterangkan seCHra Vt~rb(ll te!api PE'riu menggurmkan berbagai ilustrasi 

untuk memperjelas maksud yang dituju. Dosen dalam hal ini dapa1 memanfaatkan 

gambar dua dimensi utau rebumm audio-visual dahull prO:;88 belajur mengajar. 

Kemampuan dosen menggunakan dan menernpkruI strategi perkulilli1an dengan tepat 

sangai rnempengaruhi proses belajar yang terjadi, sehingga disarankan dasen 

senatiasa untuk melakukan evahmsi dan minta ,teed back kepada mahasiswa di a\-val 
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maupun di akhir perkuliahan. 

3. Media d~m Sanma Perkuliahan : Media perkuliahan adalah berbagai sarana fisik yang 

diguna¥an untuk menyampaikan materi perkuliahan. Fungsi utama dari media 

perkuliahan adalah membantu dosen dan mahasiswa menjalankan proses belajar 

mengajar secara lebih baik. Kemp dan Dayton (dalam Irmvan dan Prastati. 1997) 

menyebulkan delapan manfaat lainnya seem'a lebih khusus yaill1: 

a) Penyamp{lian I:rwteri perku}iahan dapaj diseragwnkan. Dosell ltlungkin memiliki 

penaf.,inUl terhadap bahan porkuliah::U1 tertentu secara berbeda-beda Dengan 

mem~U1faatkan media, penafsiran yang beragam tersebut dapal diminimalisisr dan 

disampaikan kepada mahasiswa secara lebih seragam. Seonmg mahasiswa akan 

mendengar atau melihat penjelasan atau informasi materi perkuliahan melaJui media 

yang sama dengrul temall-temannya 

b) Proses instmksional lebih menank. Karena media dapat menampilkan baik materi 

audio maupun visual, media mampu mertiadi penerjemah yang baik bagi materi 

perkuliahan yang sulit, abstrak, atau yrulg memerlukan deskripsi maupun ilustrlliii 

yang hidup. Dengan demiki;m, mahllsis'>va clapat mengerti seem"a lebih baik berbagai 

materi perkulialllli1 yang disampaikHlL Selain itu media tersebut juga dapat 

menglJilallgkan ra.<:;a penal dan bos<UJ dalaJII Slllls<ma perkuliahan. 

c) Proses belajar ma.hasiswa met!/adi lebih interaktij Dengan pengaturan tertentu, 

mahasiswa dapat terlibat aktif daJarn perkuliahan, dengan demikian bukan banya 

dosen saja yang aktif memberi per~ielasan materi perkuliahan. Adanya media akan 

merangsrulg mahasiswa tmtuk ikut memberikrul tanggapan aktif dalam perkuliahrul. 

d) Jwnlah waktu be/ajar mengajar dapat dikurangi. Seorang dosen seringkali 

menghabiskan waktu yang lama untuk menyampaikan materi perkuiiahan. Waktu 
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daJam kelas selanjutnya akan hahis Ie-bih banyak hanya untuk penyampaian materi. 

Dalam hal ini media dapat membantu mempercepat penyampaian materi per~liahan 

dalam kelas. Misalnya, seorang dosen yang hendak menerangkan hukum fisika 

tertentu kepada mahagiswa akrul banyak menghabiskan "vaktu jika disampaik~m 

hanya mclalui penjelus<U1 lisan. Proses pellyarnpaian itu akan lebih singkat apabila 

dosen menggunakan gambar, bagan. utau iiustra.'3i untuk menenmgkan Imkum itll. 

e) Kuahtas be/ajar maha:3isw(l dcpat dmngkatkan. Selain menjadikan proses belajar 

mengajar menjadi Iebih efisi(m, media juga sangat membantu mahasiswa menyerap 

materi perkuliahan secara lebih mendalam dan utuh. Penyeraprm materi perkuliahan 

tidak akan menyellUllh jika mahasiswa hanya mendeugarkan uraian dosennya saja. 

Penyerapan dan pemahaman mahasiswa akan diperkaya jika mereka melihat, 

menyentuh, merasakan, atau bahkall mellgalami melalui media 

1) Proses be/ajar dapat teTjadi dimana saja dan kapan sa}a. Deugan media belajar 

mengajar yang canggih saat ini seperti dengan program audio-visual atau komputer, 

maIUL'lis\va dapat melakukan kegiatan belajm' dimana saja drul kapun s~ia mereka 

mau, tanpa tc'rgantung pada keb.;radaan dosennya 

Q) Sikap Po::,itit"'ma.ha::"swa terhadao bahan belalar rnauoun terhadatJ prO;,t3s bela,'ar itu 
(.J' ~ J ............. ... ., 

scndiri dapar ditingkatkan. Kel~>bilmn-ke)ebihan dan daya tarik media yang 

digunakan dalarn proses bel::uar mt'ng~ar alum meningkatkan kecintaan, ketertarikan, 

dan apresiasi mahasiswa terhadap ilmu pengetahuan dan proses pencarian ilmu itu 

sendiri. 

h) Peran dosen dapat benlbah ke arah yang lebih positif dan produktif. Hal ini tercapai 

karena dosen tidak perlu mengulang-u)aIlg penjelasan mereka hila media digunakan 

dalmn proses belajar mengttiru·. Selaiu ilu, dengml mengunmgi m'airul verbal, dosell 
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dara! mellliwri p8rhatian l",bih b:lIIY:lk h'pada aSpt·k-:I:';lwk 1!lin dari proSI,)~ bel!ljar 

mt'ng~iar sepeJ1i memb~Ulgkilbll motivHsi rnaha.'liswa at~U1 !Ill'Tlcari bah;m bacaaIJ 

yang I",bih. Dan dengan dernikian dosell tidak hanya bervenUi sebagai sekedar 

f)l;.mg'~iar tet~lpj juga konsultan, pt'lI<lsiitat, atall manajer proses bel<!iar rnengajar. 

Dell1ikiall pula sar~Ula perkuliahrul akan rnertiadi llnsur penunjang keberhasilan proses 

belajm- mengajar. Sanma yang paling jelas fimgsinya adaJah adaJlya rllaJlg kelas yang 

memadai, kelengkapan isi kelas, sept~11i isi ruang kelas brulgku dan meja y;mg layak 

palmi. 

4. Cara Mengajar : kemampuan mengaJar adalah suatu seni d;m ketrampilan yang 

butuh proses bel~ar yang terus menerus. Fungsi closen <lalam si~tim pengajarml 

andragogy seb~gai fasilitator yang diharapkan mampu memberikan kemungkinan 

teljadinya proses belajar yang IllCrmlgsang mallasiswa untuk belnjar aktif dan belajar 

rnaJldiri. Dengan berkembangnya teori pendidikrul dan pellgajanm saat ini telah 

bllilyak dicoba penyampaian materi pl'ngajarrul yang tidal< semata-mata berpusat 

pada stafpengajar (teacher centered), tetapi lebih banyak melibatkan peran aktif dari 

para anak didik I rnahasiswa (4r;tudent ccnterea') . Dengan pendekatan ini mahasiswa 

dirangsang ulltuk berperrul aktif dalam proses belajar mengajar, sehingga 

kem~unpuan mahasiswa untuk belajar aktif dan belajar mandiri di perguTllan tinggi 

mutlak diperlukan. Dosen senantiasa selalu dipacu untuk terus belajar 

meningkatkan kualitas cara mengajarnya dengan selaJu mencoba untuk mencari 

metoda terbaik dan efektif dalam proses belajar rnclIgajiUllYa, d~1Il hClldakuya tenl:O; 

melakukan t'vahmsi secara berkaJa dnIllllinta feed back l{t~pada kolega ( tim dasen ) 

dllil mahasis\-va. 

5. Kelja Tim Dosen KeJja tim dosell temtama yang dalam satu tim pengajar, bajk 
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sebelufil, selama maupull S8l';1lr\:IIJ prOSt'S bolajru' mengajar berlangsung sangat 

penting dalam lI1ellt~ntukall h~fllJksesaIl proses belajar mengajar. Kerja tim dosen 

diperlukan dalum menYUSUIl GBPP, mengevaluasi (Elm dan EPBM) dan 

mengorganisasi proses belajar mengajar . 

Faktor-faktor di atas keberadaannya sangat penting dalam proses belajar mengajar. Oleh 

karena itu semua komponen di atas perlu dirancangkan sesuai dengan hasil bel~ar yang 

diharapkan. Perancangan semua ialior-faktor periu dilakukan dengan cermat supaya 

berperan optimal karena faktor tersebut besar pengaruhnya terhadap bagaimana proses 

belajar itu terjadi serta bagaimana hasilnya (Suma(li Suryabrata, 1983). 

2.2.3 Fungsi Evaluasi : 

Evaluasi menempati posisi yang sl:rategis dalam proses bel~iar . Evaluasi paling 

tidak berguna dalam : 

a 1.feningkatkan kualitas proses belajar mengajar : sebagian atau seluruh hasil evaluasi 

akhir semester ini, biasanya digunakan sebagai bahan perenungan evaluasi ; 

b. Memahami sesuatu : dalam hal ini dosen membutuhkan berbagai informasi tentang 

sesuatu agar proses perkuliallaIl yang akan dilakukannya nanti akan berjalan secara 

optimal ; 

c. Membuat keputusan : jawaban bagaimana pendapat malmsiswa terhadap proses 

belajar mengajar selama sail] semester , merupakan rnasukan bagi dosen untuk 

membuat keputus3n ( Irm.van : 1997 ). 

d. Seleksi: untuk rn~milih atau mengambil keputusan tentang orang yang akan diterima 

alau ditolak dalam suatu proses seleksi. rviisalnya siswa diterima di PTN tertentu . 
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e. Pc:nempatan: berfimgsi untuk OlE'llditukan tempai yang paling cocok bagis eOnill.~ 

untuk dapat berprestasi sesuai dengan kemampuannya . Misal tes penempatan untuk 

kursus Bahasa Inggris ; 

f. Diagnostik: berfungsi untuk mcngukul" kekuatan dan kelemahan dari siswa dalam 

us aha untuk memperbaiki penguasaan / kemarnpuan dalam suaiu program pendidikan 

tertentu (Arikunto, 1991; Silverius, 1991; Zainul, A, 1997) 

g. Umpan baJik : umpall balik bagi dosenJ guru tentang kemamplJan mentransfer 

pengptahuall dart bagi sis,·va il'utallg Ililai tes yang Budah dikord,,,j dan dibagikan ; 

h. Mernotivnsi d~Ul membimbing belajar : hasil tes sehaI1lsnya bisa memotivasi dan 

memuimbing untuk be1ajar bagi siswa yang mendapat skor relHlah, mempertahankan 

dan meningkatkan hasilnya bagi sis\va yang skornya tinggi ; ( Zainul, A, 1997) 

1. Perbaikan kurikulum dall program pendidikan : Perbaikun kurikulum dan program 

pendidikan yang dilakukan tanpa pcnilaian yang sistematis acapkali menjadi usaha 

yang sia-sia.; ( Zainlll, A, 1997 ) 

J. Pengembangan ilmu : hasil penilaian memberikan sumbangan yang berarti bagi 

perkembangan teori dan dasar pendidikan; ( Zainul, A , 1997) 

S~dangkall Arikunto (] 991 ),lIlengalakall ballwa ciri-ciri peniJaiml dalam 

pendidikan 8dalah: 

~L Penilaian p0udidikan menggunakall ukuran kuantitatif, artinya fllonggunakan simbol­

simbol bilangan sebagai ha'3il pertmna pengukuran. Setelah itu lalu dinterpretasikan 

ke bentuk kual itatif; 

h. Penilaian pendidikan menggunakan unit-unit atau satuan-satuan yang tt·tap misalnya 

dalam pengukuran IQ ; 
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c. Penilaian pendidikan bersifat. relatif: artinya tidak sarna atau tidal< selalu tetap dari 

sarn waktu ke waktu yang lainnnya; 

d. Penilaian pendidikan sering terjadi kesalahan-kesalahan . Adapun slIrnber kesalahan 

d(lpal ditir~iall dari bl;?rhagai j;tldor, yaitu : 

Terletak pada ahll1kurlly<.t : 

Terletak pacla orang yang melakukan penelitian, bisa terjadi faktor subyektivitas, 

keccndeI1l11gan dari penilai untuk memberi nHai 'murah ' atau 'mahal' , ru:lanya 

'hallo effect " yaitu kesan penilai terhadap yang dinilai dan adanya pengamh 

hasil yang terdahulu . 

Terletak pada anak yang dinilai ; 

Terletak pada situasi dimana penilaian berlangsung . 
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BAH rn 

TP.JUAN PE~EL1TL\N DAN ,\lANI1'AAT PENl:LITIAN 

3.1. Tujllan PenditLiD: 

Pelie-iitiHIl ini dilHkukall dt>lIgall ttuuall uutllk 1llt:'llj}~agi bagainlHll:-l pelaksanaan 

Evaluasi ( EHB dm) EPBM) yang diterapkan pm"a dosell di Ulliwr~:,itw; AirImlgga selia 

melihat apakah ada p~rbedarul yang berarti dalam pelaksanaall evaluC1si antara dosen 

yang pernah ikut pelatihaJI kualitas Pengajar~Ul seperti program Applied Approach (AA) 

dan PEKERTI dengan yang belum pernah ikut. 

Diharapkan dari ha'Sil penelitian ini akan mendapatkan gambaran yang lengkap 

dru} apa ad<lllya tentl11g pelaksanaall evaluasi yallg dilakukan oleh dosen di 

(Tllivl'rt'ita)': Airl;U1gga. sehillgga jika Jllllngkin akan dicari model evaluasi yaJIg baku 

IIIHllk Ill{!Siflg- m:tsing t:.lkultas eli Ullivt'rsitas Airlangga. 

3.2. Manfaat Penelitian: 

3.2.1.l\Ianfut Teoritis : 

Sebagai dasar Imtuk mt">ngembangkan teori Psikologi Pendielikan, terutama dalam 

bidang pengukuran p,",ndidik~Ul dan I)valuasi hasil beI~ar dan sebagai bahan rujukan 

untuk penelitian yang sejenis ; 

3.2.2. ~hnfaat Praktis 

a Institusi, sebagai hahan peTiimbangan llIltuk melakulullI IIpaya perbaikan clan 

pembt:llaban daiam .::va!lia:-:i prusl':> b~lajar meng,uar, sdlill~ga jika mungki n 

didapatkall modell'valufull yRIIg baku t1l1luk lllfuling-mlli:iiug il1kultas . 

..... , 
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b. Dos~Tl, sebagai lllaslIkan IlIltllk 1IIl':H1bekaJi diri untuk IlIl~ningkatkall h~tralTlpilan 

daJam ~valllasi (EBB dan EPBM) secar-a benar, hati- hah dan transpanm . 

c. Mahasiswa, Rebagai bahml pmlduan strategi bel<1iar dan evaluasi serta umpan balik 

bagi closen . 
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4.1.Tipe Penelitian : 

BAll IV 

METODE PENEl.HIAN 

Penelitian ini bersifat diskriptifekploratif, karena bertujuan lUltuk menggambarkan 

dan mendiskripsikan suatu keadaan tertentu dari obyek yang akan diteliti (Arikunto, 1989). 

Dalam penelitian ini akan menggambarkan apa atlanya tentang pelaksanaan Evaluasi 

( EHB dan EPBf..{) yang diterapkaJI para dosen di Ulliven;itas Airlallgga. 

4.2.TeJrniJ\:. Pengumpllian Data: 

Untuk ll1eojaring data yang diperlubm, peneliti mel1lakai illstnun~n berupa 

lmesioner dengan penanyaan obyektif (pil ihan ganda ) mengenai aspek-aspek Evaluasi 

Hasil Belajar (ElID) mengacu penelitian yang dilakukan Kardi, S (1991), yaitu : 

frekuensi memberi tugas, bahan rnateri kuliah yang dievalua'3i , tipe soal yang diberikm), 

komponen nilai akhir yang dijadikan pertimbangan, bentllk tes, acuan peniJaian y,mg 

digtlllakm (Penilaian Acuan Norma a1uu Penilaian Acuan Patokan). Sedangkan untuk 

menguh.llr Aspek Evaluasi Proses BelcYar Mengajar (EPBM) memakai instmmen berupa 

pertanyaan gabllllgan antara (pilihan ganda d<ill terbatas) dan pertanyaan terbuka y,mg 

mengacu pada obyek evaluasi kOI1lpon~n input dan proses y:'U1g dikernukan oleh Irawan 

(1997), y;:!itu : strategi perkuliahan (metoda mellgajar) , media instruksional yang 

digtmakan. umpall baJ ik sisvva., eara belaj m- lIialmsiswa,daJI rna1:eri e r l..i.aftrul 

r----::}: \ 
\ P£: ~'-'Sl ¥ - . "UPt. \ 

4.3. Populasi d,m Samplinl!_ : \\ tlNI"l •. "l - I'.~ ~"'; y..~ I Su _ .,,\p':1. -

4.3.1. POJluiasi: \0-

PoplIlasi yang digwlUkan daJam pene liti~ul ini acIalah S~llll1.lh dosen di Universila .. 'l 

Airlangga _ Km-akteristik populasinya ialah dosen penan.~ungjawab mata kuliah dan 

asisten dosen yang pemah membantu sebagai asisten dalam evaJuasi mata kuliah yang 

dibinanya pada semester genap 1998/1999 . 

- ---- ---------------------------------------------

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PELAKSANAAN EVALUASI PROSES ... M.M.W. TAIRAS



4.3.2. Sam.,l ing : 

Teknik yang digw1akan adalah cluster sampling dengan mel1gambil sampel dosen 

di lingkung:m Ilmu - ilmu sosial ( non eksak ), yairu eli FnJ.aJltas Psikologi, Fakultas 

Huklml, Fakullas Sastra dan Fakultas Ekonomi . 

4.4. \Vak.tu Pelaksanaan: 

Pellgambilan data dilakukan pada 2 Desember 1999 sampai tunggaI 18 Januari 

2000 dengan menyebarkan kuesioner ke : 

a Fakultas Ekonomi dellgan ijin PD I Fakultas ekonomi s.:-bmlyak 42 kuesioner. 

b. Fakliltas Hukurn dellgml ijin PD I dan PD Il FakliHas Hukum sebanyak 43 

kuesioller . 

c. Fa1mlta'3 Sa'3tra dengan ijin PD I Falmltas Sastra sebanyak 30 kuesioner . 

d. Fakultas Psikologi ( tennasuk closen LB) sebanyak 35 kuesioner. 

Dari hasil angket yang disebar, temyata angket yang kembali dan layak dijadikan sampel 

penelitian sebanyak 46 buah. Sementara yang tidak kembali 99 buah dan yang rusak 5 

buah. Perine ian dari responden masing-masing fakultas berdasarkan jenis kelamin 

sebagai berik'llt : 

Falmltas Pria ! \Vallit~ Total 
I __ . ____ . _______ ~---

HuJ.aun 4 ill 5 
f----.--.------- ----____ + _______ ... __ , ____ . __ 

Ekollomi III 14 ILS 
--f--------- -- .. ----

Sastra 8 ... 11 .) 

--
Psikologi .s 10 15 

Total 28 18 46 
---. 39--~-ioo 1 % 61 

I 

4.5. Analisa Data: 

Allalis3nya menggunakan statistik diskriptif dengan cara mentabulasi data yang 

terjaring dalam bentuk frekuensi dan prosentase, kemudian diiterpretasi . Temuan data dan 

interpretasi data selanjutnya akan dibahas dan didiskusikan . 
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BARV 

BASIL DAN PEMBAllASAN 

5.1 Gamh.uan Umllm Responden 

a. Perbandingan prosentase 

tidak : 

dosen yang ikut Program AA / PEKERTI dengan yang 

Fakultas Program AAJ Tidak Total 

PEKERTI(F) (F) 

Hukum 2 3 5 

Ekonomi 11 4 15 

Sastra 7 4 11 

Psikologi 10 5 15 

Total 30 16 46 
--

% 65 35 100 

Pelatihan lainnya : (ja!"vaban terbuka respollden ) 

1. i\kta V ( Fakultas Hublm 2 orang, FaJ.n.Iitas Ekonomi 5 orang, Fakllitas Psikologi 2 

onUlg dan Fakultas Sastra 1 orang) 

2. Pus at Antar Universitas (sebagian besar dosen ekonomi ) ; 

3. Pengulnu'HJll Evaluasi pelldidikan ; 

4. Manajemen Pendidikan ; 

5. Teaching Improvement; 

6. Pembuatan Bahan Ajar ; 

7. l\fedia Pengajaran ; 

8. Integrasi Bahan Ajar (IBA) ; 

9. Penyusunan SAP; 

10. Workshop Educational Measurement (WEM); 

11. Work"shop on Teaching English CELT) ; 

12. PelJat~1nU1 Strategi Belajar Meng~ar (SBM) 

13. Pelatihan l\'1engajar Aktif 

14. PeniIlgJwtan J.\·letoda PembehYanlll. 

15. PelatilHUl Calon Dosen Kewiraan 
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bl'rall~'ka ra,g;1I11 , t-\dl1 j~lIi1' pelatiil,ul yang bersiJ;lI UIlIUIIl y,U1g !lisa diikuti oleb selJlua 

thlmltas scpcrti lBA, penyusunan SAP (sekarang GBPP). Pembuatan Bahan Ajar dan 

Media Pengr~iaran, dan lain-lain. Sernentru"a ada pelatihan yang khmms diikuti oleh jumsan 

atau program studi tertentu misal P AU Ekonomi untuk fakulta~ ekonomi dan Workshop on 

Teaching English (ELT) untukprogram studi Bahasa Inggris. 

Dari jurnlah responden 46 orang. ternyata 65 % responden pemah ikut AA dan 

atan PEKER11 , sedang yang tidak 35 %. Nampak bahwa sebagi~U1 besar dosen sudah 

dibekali htrampilrul mengajar dan evaluasi pendidikan, sehingga diaswnsikan rnereka 

8udah mengenal prinsip-prinsip evaluasi dengcm baik, selain kemampuan mengajitf eli 

perguruan tinggi. 

h. Pprb;:mdingml prosl~nta'le Tingkat Pendidikan 

Program AA Tidal< ikut .Al~ 

-"-
Fakultas Sl 32 33 SI S2 33 Total 

~. - --
Huk'UIll 0 2 0 0 2 1 .5 

Ekonomi 6 4 2 1 3 0 15 

Sastra 5 1 0 2 2 0 11 

Psikologi 4 6 0 2 3 0 1.5 

Tingkat pendidikan responden sebagian besar Sl ( 50 ~(;, ) untuk yang iJ.mtprogram 

AA, kemuciian clisusul d~ngml S2 ( 43 % ) untuk yllilg ikut AA dan dan S2 (63 %) ulltuk 
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yang tidak iblt prognUl1 AA, hmudiml disusul S1 ( 31 %). Perbedaan prosentase tingkat 

pendidikall iiclak bif'a disimpulkan semakin tinggi tingkat pendidikannya, akan semakin 

malas rnengih'uti program AA, karena sampel yang diambil dalam penelitian ini terbata'3 

sekali. 

c. Perbandingan prosentase Jenis Kelanlin 

~:::,I;;_=~- vrl:~+~;~_I_pri: w~ua11:o;~ 
~---------- .. ---------.!..--.. -----.. - -----------·-r--·---.---- --.---.------ -.... -.-I Ekonomi I 8 3 3 1 15 

l .--------~------+------~------~----_4----~ I Sm:tra 5 2 3 1 11 

rPsik;i.;;]_i ---------l---. 
~~ekuensi 

L-------______ ~ _______ ~ _______ L_ ____ ~ ___ 

.---~ f-.---- --.--
4 6 1 4 15 

19 11 9 ""I 46 I 

63 17 56 44 
I -

Prosentase responden yang berjenis kelamin pria lebih besar dibandingkan 

dengan wanita baik yang ikut program AA (63 %: 17 % ) dan yang tidak ( 56 %: 44 %). 

d. Perbandingan prosenta'Se Golongan KepaIlgkatan 

!r:;~~k-,~t~;;---------rm--rr:u-rIllTiIT-l-IV NT-IV--~I-V-~IV--~T-ot-aJ---

j ! ! I 
I I I ( I 

I A IB Ie 0 '.A BeD E I 

rruk~--1------------j-o- 0 1 I 1 0 0 0 0 0 i-l 
I_.E~:~:~I:~~ ________ ._. ______ 0 ___ ~_l_~._ 4 1 ~ ___ ~_L~.l ___ ~_L_~~_J 
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o 

--T------
---'~7--1 

I 0 

0 10 

"T-- -- -- -~ - .. "T- -_." -_._._-_ .... ,-------.-----1 _. 

i 3 i 0 I 0 0 0 I 
I I 

I 

-t?-- -
I -

2 () 0 () 

() 

--
0 30 

{I 100 

i 9-
-- --

7 1 1 1 

1----13ti- 23 3 3 3 

o 

---

I i f I : I 
-t--6--to---j--i-- 2--Or-()!-C'-l--i----i 

I I I 
'Cl+c,T-ol-4-j ] ~IIT J- ---0-

- ~---- -
01100 o 0 0 4 

I -- ---+-----+---

1 0 0 1 0 0 0 5 

- r-O-------
1 2 4 3 0 0 16 

--
6 12 25 19 0 0 0 100 

Unhlk responden yang pcmHh ikut AA prosentase golongan yang tcrbesar adalah 

ill - C yaitu 30 %, kemudian golongan ill - D dan ill· A masing-masing 23 '}.~_ Sedangkan 

yang tidak ikut AA, prosenta.<;e terbesar golong<l1l TIl- A sebesar 32 1)/:" kemudian disu:"ul 

golongan 1'-/-:\ sebf.'sar 32 (~.~) ebIl golongilll I\,-B l'E'besar 19 0/ 0 _ Nmnpak bahwa responden 

golollgan hp~Ulgka/;l11 y~U1g tillggi b~ra.sal dill·j fitlmltas yilllg sudah lama berdiri seperti 

t::ikulias Hukllm dan Ekonomi. :-;edallg.kan golongan kepal1gkatml yang renclall berasal dari 

fhlailtas Psikologi dan Sastra yang n:latifmasih bam berdiri. 

28 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PELAKSANAAN EVALUASI PROSES ... M.M.W. TAIRAS



8. Perbwldillgafl prOsent3Be .flllniah j'vlafa f:uliah y~Ulg diajarkan : ( kllllSIlS di UniV8T"silas 

Airlangga) 

Program AA 
... _,--_._-

Fakultas 1 2 3 4 5 Total 

Hukum 0 0 1 1 0 2 

Ekonomi 0 2 5 ~ 1 11 .) 

TidaJLLkllt A~ 

.------ .-.------ ,---_ .. ..-
Falndtas 1 2 ~ 4 5 Total .l 

Huk'UITI 0 0 2 1 0 3 

Ekonomi 0 0 4 0 0 4 

Nampak bahwa rata-rata closen Unair mengajar antara 1 - 5 mata kuliah per 

semester. Prosentase terbesar untuk yang ikut AA adalah 3 mata k'Uliah (44 %) , disusul 2 

mata kuliah ( 23 \!/;~ ) dan 4 mata kuliah ( 20%). Sedangkan yang tidak ikut AA y~Ulg 

terbesar prosentasenya adalah 3 mata kuliah ( 57 % ), kemudian disusul 4 mata kuliah 
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( 25 '}:J) dall 1 maLa kuliah <. 12 'hI). Sementara yang mengajar 1mata kuliah di fa1.'ultas 

Sastra hl?'rasal dari jUnlstm Sejarah yang memang baru menerima mahasiswa jumsan 

Sejanlh mulai talmn ajanm 1998/1999. Dru-i kedua tabel diatas munpnk bahwa s"bagian 

besru- respollden mengajm' 3 Illata kuliah baik eli masing-masing fHkultas waupun YHllg ij.,'-ut 

AA dan y:mg tidak ik'llt, sehingga Int'nunjllkblll Irteng~~i()r dengan 3 um!a kuliah merupakan 

pilihan krbesar sebagian besar dosen yang mengajar di Universitas Airlangga . 

f Perbandingan prosentase JumInh Beban Mengajar (SKS) ; Program AA 

,..-- --Fakultas 1-2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Total 

--I Iukum 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 

--
Ekonomi 0 0 0 0 1 1 1 6 0 0 2 11 

--Sastra 0 0 0 1 1 2 2 1 0 0 0 7 

------
Psikologi 0 2 3 1 1 1 1 0 1 0 0 10 

~Fr~ku~-r~;i-'--io- -2-' 1-3 ---1-i'-I-'-f-rT -4f--8"f2 ---f-o--r"2--i---3i)----1 
i ~;;,-----+o--f -'7 j li)~7 + 10113- -;)--26 -f7Yiij--7--I-ltlo-l 
I : 1 i ,! ~ I. I L I ~-,---~-- ------...... __ ---'-__ - - ......... - ___ .• ___ .• ~ ..1. ______ • ___ L_ ... _ ... _ .... _.~ ____ .l....-. ~ _~ __ . __ ._ .• ....L-. __ ~ __ J_. ___ . _. ________ J 

Tidak lkut AA 

r FI clzultas 1-2 T 3 4 5 6 7 8 9 ~~_. __ 11_~ _T_o_tal __ _ 

lukum I 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 3 

----L--I----t---+---+---+---!--+-~+-::_-I---If----t-___:_--
I Ekonorni I 0 0 0 0 0 0 1 3 0 0 0 4 
I , 
rs<lstra I 0 1 

L.- --.-_._--L---
PBikologi 0 0 o 

----f---f----+--+---t--:-+--::--r.------- ---1--------
2210000 5 

o 1 

o 

h 'FrOk\l"'~'~_~_I~~ ____ 1 __ ~ ___ ~ __ ~ _~ ___ ~ __ ~ ~_" _~ __ j 
%. I 0 I 6 I 0 6 19 13 25 19 () 0 6 I tOO I 

I I I iii , ! Ii .... __ .. l .... _.~_ .. ___ L __ . ____ . __ .J '-____ . ___ . __ J_._. ___ ~ ___ . ___ ~_ •. _ .. ---'_. ___ '-_. _____ .~ _____ • __ ._~ 

30 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PELAKSANAAN EVALUASI PROSES ... M.M.W. TAIRAS



Dm-i tahel jumlah beban 1118ngajar (SKS), prosentase terhesar 9 SKS ( 26 1%), 

disusul 7 dm} 8 SKS masing-masing (l3(h,), 4 dnn 6 SKS (10 ')/;\) untuk yang ikut prognull 

AA. Sedangbm yang ti dal< ikut lv\ prosentnse terbesar 8 SKS ( 25 /}';,), disusul 6 dan 9 

SKS . . 1 19 ')' k I' '7 SL"<' ( 1'''0') 1 '~~ 1() 12 t;,'L'<;' " rnasHlg-maBm~ sel)t'sar /~;, 'ernUl Ian , I' .. u .) I'u (~m J,), , ""1',. ... ymlg 

masing-m3sing sebesar 6 '%. 

Rata-rata jurnJah bebml melJga.J~.tr (S1':S) rnasiug-masing fakulta,> bervariasi, 

fakllitas Ekollomi antara 6 - 12 SKS, kemudian tak'ultas Sastra dm1 Psikologi antara 3 - 10 

SKS dan fal<ultas Hukum mltara 8- 12 SKS. Sedangkan sebagian besar dari keselunIhan 

fakuHas yangjadi responden rata-rata beban mengajar sekitar 5 -- 10 SKS sebesar 76 fro 

lmtuk y<mg ikut AA dan sebesar 69 % lmtuk yang tidal< ikut AA, sehingga dapat 

clisimpulkan sebagian besar beban mengajar closen Universitas Airlangga rata-rata antara 

5 - 10 SKS. 

5.2. Pclaksanaan Evaluasi Proses Delajar IV[cngajar (EPDM) 

a (1) Perbanding,m Prosentase K~>dl:;ktiHm Metoda/Strategi Perkllliah~m 

Tidal< ikut AA 

,------- I --T--'---,-_·'----"--- , 
Total Fakultas\jwb. i Ya I Tidak I ? Ya Tidak " I 

I ' I 
---l-- ------~- --

Hukum I 1 0 1 3 0 0 5 I 
I 

t--. -----_.- •. ------.• -.---~-.~--- -.-.-----~-.--

Ekollomi 9 0 2 2 0 2 15 

-------" 1------ -----
Sastra 4 

I 
1 2 2 0 2 11 

---
Psikologi 7 2 1 2 3 0 15 

Frekuensi 21 3 6 9 3 4 46 

(% 70 10 20 56 19 25 
-_. , --'-------

,) 1 
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Dari twol diatas nampak bahwa s,;,bagian besar d08<;;1I yang ikut AA nwnganggap 

metoda y~Ulg digllnakan cukup (~fektif dengan prosentase sebesar 70 %, 10 % menjawab 

tidak efe1dif dan 20 % tidak menjawab. Sedangkan yang tidak iJ.mt AA sebesar 56 % 

menjawab metoda ylmg digwlakan efektif, 19 % menjawab tidak dan 25 % tidak 

menjawab. AlaslUl responden menjawab efektif, yaitu terbuhii tingkat keberhasilan hasil 

evaluasi bel~~ial11ya baik ( diatas 70 '% ), karena ada komunikasi yang dua arah, kan:na 

didukung oleh media belajar yang rnemadai, Sementara responden menjawab \idak, 

alasannya ,Ultara Imn mahasiswanya pasit: Htsilitas seperti OHJ) bl'lum memadai (terutwnfl 

untuk 1~lkllltas sa8tra dan psikologi). Senhmtara alas::U1 relll'poden tidak merijawab (?) 

ialah behml peruah mengevaluasi proses bel~jar l11eng,~jamya, hehun yakin apakah 

metoda yang telal! diterapkmmya efi.'k1if ata1l tidal< dan sE,bagian lagi tidak memberi 

perUelas~lll. 

Dari kedua tabel nampak bahwa peserta yang ikut AA prosentasenya menjawab ya 

( 70 % ) lebih besar dibandingkoo yang tidal< ikut AA (56 %). Nlli11un demikioo bukan 

suatu jamiulUl bahwa peselta AA. dalam menggunakan metoda lebih baik diblUldingkan 

dengan yang tidak ih'1lt, karena sifatnya sangat subyektif UIltuk lebih obyektif, alangkah 

lebih baik untnk mengecek eiekiif tidaknya strategi atau metoda yang di,~unakan dengan 

minta ma~~\lkan 8t;Cara Iisan lIIallpUn tl:'Jiulis dari mahasis\va di tengah atal\ eli ",khir 

perk'1zliahan. Dari evaluasi mahasiswa diharapkan merupakllil mal:a.lk~llI y3I1g bermii untuk 

selalu senantiasa memperbaharui dlUl menyempumakoo metoda ylmg disesuaikan dengan 

Garis Garis Besar Program PengajarlUl (GBPP). 

A (2 ) Perbandingan Prosenta~e Metoda I Strategi Perkuliahan yang digunakan (pilihan 

gooda) : 
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Progrmn AA Tidak ikut AA 

I Fakultas i 
--- -

1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 
L 
I HuJ..1.lrn 2 2 0 0 1 2 0 3 2 0 0 0 1 0 

Ekonomi 8 7 2 2 0 6 0 4 4 1 1 1 3 0 

---- ---- - --
Snstra 7 7 4 4 1 5 0 .:I ,1 "" 1 " 4 0 ,:. 

'"' 
-----r---------1--- --- --1---

-5~2-0--
1--- --- ----

Psikologj 10 9 3 3 2 8 0 5 0 4 0 '.' 

Fn.'kuensi 
r---- --

15 5-~-
I 

27 25 
I 

9 9 " 21 0 15 3 12 0 

I"}O 190 
--

83 30 30 13 70 0 94 94
1

31 13 19 80 () 

--- .J 

}:eterangan : 

1. metoda cenunah 5. Studi lapangan 

2. dish'1lsi 6. Tanyajawab 

3. simulasil role playing 7. Metoda lain: tugas 

4. demonstrasi 

Nanlpak metoda yang sering digunakan oleh dosen y,mg il-mt program A1\ ialah 

ceramah (90 ~iO ), kemudian di;:;kliSi (83 0/;,), tany,yuwah (70 '~/(, ), simulasi dan 

demonstrasi masing-masing SebeS(lT 30 '~!t"sementara studi lapangan tidak terlalu banyak 

dosen yang men&"llllakllil. Sedangkau yang tidak iimt AA sebagian besar menggunakan 

ceramah dan diskusi m~L'3ing -masing sebesar 94 %, kemudian hmyajawab sebesar 80 %, 

sementara metoda simulasi, demonstrasi dan studi lapangllil tidak terlalll banyak dos(.'n 

yang menggtmakan. 

Memang pemakaian metoda terganhmg sekali dengan Tluuan Instmksional Khusus 

(TlK) yang ingin uicapai. Masing-masing mata kuliah berbeda dalam 11K, sehingga a'3pek 

kompt'tellsi yang ditekllilkllil juga berbeda. Untuk rnata kuliah yung ml;'lnekankan skill 

33 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PELAKSANAAN EVALUASI PROSES ... M.M.W. TAIRAS



, . 

l:~! ~ t ~-~ i LJf :i:~; i ~ 

Japangan yang biasill1ya ballyak digIlJla].;;m di t~lkllHa.." Sasira program f;illcii Bahasa In&llfis, 

dan HIl1.i1tas Pf::ikologi Imtuk rraktck tes psikologi, sedangkan mata kuliah yang 

menekankan kemarnpuan kognitif, metoda. yang cocok ceramah, diskusi dan tanyajawab. 

b. (1) Perbandingan prosentase Penggunaan Media Instruksional secara optimal : 

Tidal< ikut AA 

Fakultns\ jWb. yal' tidal< 
,.......--

? ya Tidal< ? Total 

Hulmm 2 0 0 3 0 0 5 

Ekonomi 9 0 2 2 0 2 15 

-- !--
Sac;tra 4 1 2 2 0 2 11 

Psikologj <-. 7 2 I 2 3 0 15 

---- ---- -----. '-_._------ ---_._,-------
Frekllensi 22 3 5 9 3 4 46 

%) 74 10 16 56 19 25 
L ______________ L __ . __ . --- --.-

Temyata sebagian bes:rr peseda yang ikut AA (74 %.) rnenjawab ya lUlluk 

pertanyaan apakah Media Instruksional tBlah digunakan secant optinUll, yang menja\>vab 

tidal< sebesar 10 '}o dan yang tidak meIljawab sebesar 16 %. Sedangkan yang tidal< ikut AA 

sebesar 56 % menjawab ya, 19 % menjawab tidak dan 25.% tidal< menjawab. 

Dari kedua tabel narnpak bahwa peserta yang ikut AA prosentasenya menjawab ya 

( 74 '% ) lebih besar dibandingkan yang tidal< ikut AA (56 %). Namun demikian bukan 

snafu janlinan bahwa peserta AA daJam mellggunakan media pt:lllbt'l,uanm lebilt baik 

dibandingkan dengan yang tidak ilnlt, karena sifatnya sangat subyektif 
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Scbagian b.::,;ar Y;Ul.:! mt:njawab tidak li:ljadi di Hlkuhas Pi;ikologi, alasan 

responden OHP nya terbatas dan ka(i<Ulg-kadang sering msak. Sementara yang tidak 

menjawab, alasatmya karena belum pernah mengevaluasi apakah sudah optimal atuu 

belum. 

b. (2) Perbandingan prosentase Media Instruksional yang digunakan : (pilihan ganda) 

ProgramAA Tidak Ikut AA 

Fakultas 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

Hu1.'Um 2 2 0 0 0 3 3 0 0 0 

Ekonomi 6 6 2 0 0 3 4 0 0 0 

- ---------f--- ------- t - ---l----' -----------,-
Sastra 7 702 2 4 4 2 3 I 0 

+---- ---- ----
4 0-0-+1 Psikologi 

9 i 8~_ll 0 4 

-J-- --
Freh.'llensi 24 23 4 3 2 11 12 231 

-
% 80 76 13 10 7 68 75 13 19 6 

Keterangan : 

1. White Board 

2. Over Head Proyektor (OlD) 

3. Tanpa media 

4. Media Audio Visual Lainnya : LCD, TV, TapeRecorder 

5. Media yang lain 

Temyata sebagirul bes:u- dosen yang ikut program AA mens.~_!JlIialum media H'hit{, 

Boara' ( 80 '70 ), kemudian OHP (76 1~/o), tanpa media ( 13 %). Scmentara penggtmaan 

media audio visual dan media yang lainnya jarang dipergunakan. Sedangkan l.mtuk yang 

tidak i1.'ut AA mengglmakan media OHP (75 %), kemudian Vv71ite Board (6 8 % ), media 
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audio visual ( 19 '%) " Nalllpak babwa tidak ada pcrh,,~d<J;w ymlg b.::nu1i didalam 

penggunaan media antara yang ikut AA dengan yang tidak. 

Penggunaan media Dill dan White Board sangat dominan digunal<an dosen 

terutama di fah.'Ultas Ekonomi, Psikologi dan Hukum, sementara di fakultas Sastra 

penggunaan media lebih bervariasi terutnma pengguna .. 1I1 media Audio Visual bel1lpa TV, 

TapeRecorder dan CD Rom yang memang Stmgat diperlukan untuk mengembangkan 

ketrampilan berbahasa 

c. Perbandingan prosentase r-,·linta Umpan Balik pada mahasiswa mellgemu ( metoda., 

maieri yang diberikan, cara meng<~ar dan lain-Iainnya ) 

Progrnm AA Tidal< ik'u(AA 

Fakultas\jwb. Ya tidak ? Ya Tidak .") , 1-Tot~--

-
Huktun 1 1 0 3 0 0 5 

Ekonomi 8 3 0 4 0 0 15 

Sastra 5 2 0 4 0 0 11 

Psikologi 10 0 0 4 1 0 15 
I 

"c--- "-" ---r------.- ---,. 
Frekueusi 24 6 I (I 15 1" () 

~ - 20±~--t: 1_ 6-i % 80 I 0 
I 
I 
! 

Nampak dari jawaball responden pengikut program AA sebagian besar 

memberikan mnprul balik ( 80 %) dan yang tidak memberikulllUllpall halik schesar 20 (~~;. , 

sementara yang tidak ikut program AA (94 %) memberikan lilllJHUl balik dan Inmya (6 '~"O ) 

tidal< memberikan umpan balik. Jawaban terbuka responden memberi umpal1 balik dengan 

cara mengajukan evaluasi bebu terhadap doscm tlmtang materi, menawarkWl metoda yang 
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dipak<li. ~::bagai kOlltJ'ol bagi dm;c·[l. IIwll:.JIIyakaJl apakah SlIdlih pakllrl Il'ntaIlg rmlleri yang 

::-1udah dijdaskan d,m lajn-laill St'llll'ntara respomien yang !lll'l~pl\""ab tidak tIIl'lIIbt'ri ala~ml 

tidak ada vmktu untuk rnembuat instnlfIlCTl dan sC'bagi~Ul tidal: Illl'mberi alasan. 

Respondefl ymlg tidak ikut AA prosentasenya menjawab ya lebih besar dibanding 

yang il,cut r\A ( 94 O/i) dibanding 80 %), nanllID demikian belum tentu responden yang ikut 

AA lebih baik dibanding ymlg ikut. karena memang jmvab:m yang diberikan responden 

Tidak iknt ,\i\ - ---+- .--~... . . -

! :::::L,ITwb ti:~ j_~ mm:amt;~:~ Im:r;I:t~~~ 

i&;;;;o;;I;·· :--9 --r----li~lmm3mmml Iloj ...... 15 m·1 
,----------'1------- -t------ --------r---------- .-- --.---.---- -.-.-.---
i Sa:o:rra i 6 I 1 0 3 1 0 11 
i I! 
r ps;k~-I~gT--1 7 r--3---r--O 4 0 1 15 

Fr~'kuensi I 23 I:c:; 2 13 2 1 46 

I % mm+-76~·;7·m+-7-t--~-I--,3-- -t 6 -

I________________ ____ L ________ L .. ____ .. ____ J ___________ I ___________ J _________ J_____ .. ___ J ____________ J 

:SC'bag.ian bt':mf respotldell baik pC'll$!,ikut program A}\ (7() 1)/1) ) IllcUJpun Y,U1g tidak 

(Xl '~/(I ) rneI1ja\v~lb <.:anl b('!iaj:lf yang dilalmkan oleb nmhasiswa daJmn mala kuliah yang 

dibill<i cukup 8tE.'ktiC sedaIlg yang IH811jawab tidak sebesar 17 '?,;, Illlluk yang ikut prognull 

AA dan st'besar 13 %. y~Ulg tidak ik-ut . Alasan responden yalIg lJIeJ~ja\vab ya, ialah sesuai 

deng311 metodanya,. tingkat keberhasilan evaluasinya cukup baik, dalam proses belajar 

maha~iswa lnmyak yang uk1if~ Hda rnotivasi untuk belajar d~Ul mencari Bumbe diktat sendiri 
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d~U1 lailJ-lain. Sementaf<l yan.~ m~·ll.ln\.vab lidal~ breml llI~jhaf'iswanya pasi1~ bdajaf kaJall 

ada l~iian. St>d(1f!~aIl yam:, tidak lllt'njmvab al::Jsmlllya kan'llli efektif tidaknya cant 

beh~jar nmku;iswa yang fIll'!l,'ntukiln inclikalor keberhasilml dm'j maha'3is\va bukan dari 

dosen. 

Memang salah satu tolok llkllf keefeldifan cara belajar mahasiswtl, selain dari ha'3il 

uj ian, juga banyakllya diskusi ke lornpok dan adanya kemauan untuk be laj ar secara mandiri. 

e. Perbandingtm Prosentm:~l> rL~lt'Vaiisi Ivlateri Kuliah deng~m kondi~i saat Ull drm ak,m 

dalang 

Tidal< ikut AA 

S"'IfIWl r~~p()nden re;-;poflden baik p.:ngikl.lt program AA (1 ()O 'l,'i) ) maupun yang 

tidak (1 no 0;;,) ITlt:IUa\vah mail'ri yang diberikan rnasih relevan dengan kondisi sekarang . 

Alasmmya antara lain : materi kllliab selalu rnengii-.'Uti perkembangan jaman, selalu 

mengikHti Kllriklllnm NasionaJ, dan dap~t diaplikasikan dalam bidang pt~kerjmm sekarang 

dan akaJl dat :·mg . 
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f Perbandingan Prosentase KClIluktahiran (u.p to datej buku w(~j ib y~Ulg digunakan dosen 

I 

2 

t------- I 
~----------1 

I I) .5 I 
I 

---.--1 I -+----
I 0 

:~ -
0 

I 0 15 -

II lin 
I - 1 ! I-

-- -----:-----J-- --------- -____________ + ______ . ___________ --_. 
Ekonollli I 10 ii, 0 4 

is;;-stra --------+--6--- 'c------()----+--T 
2 I I ' -- ---------k -

Psikologi 820 2 

o 

---
() 46 

--- c--
Frekueusi 26 3 1 11 5 

0/0 87 1(1 3 69 31 0 
I 

----------_~ ______ .-l .. 
Buku waJ Ib yang dlgunakan oleh dosen, sebaglan besar baik yang ikut prognun AA 

dan yang tidak ikut menganggap ma.'lih muktahir.Prosentasenya yang ikut program AA 

lebih besar dibandingkan dengan yang tidak ikut dengan perbandingan 87 % dibanding 69 

%. Alasall responden menja\>vab ya, karena buh'll terbaru mudah didapat di toko, seb::lgian 

besar terbitan 5 tahUfl terakhir, oemiki::111 juga lUltuk miihd dan jumal terbml.l HlIIdah 

diperokh. Sementara r~spondC'n yang rnc1liawab tidak, karena bukll yang digunakwl Illasih 

terbitan awaJ tahlm 90-an dan literatumya ma8ih klUlO dan buku yang terbaru jarang ada. 

g. Perbandingan prosentase Kesesuaian Materi Perkuliahan yailg diajarkan dengan GBPP 

yang dibuat dosen 

Program AA Ti dak ikut AA 

FakultaJ:;\jwb. I Ya I Tidal< ? ya tidal< ? Total 

Hukum 2 
I 

0 0 3 0 0 5 
I -- -- --

Ekonomi 10 ---r-- 1 0 4 0 0 15 
i 

--- -----r------.. -1 
5 

--t-------
1 3 1 I 0 I 11 \ Sastra 

I I 1 
I i __ .. _J __________ ~ ______________ ~ 
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Sebagiall besar respondt'n yang ik'llt program AA (90 % )menjawab ya antara 

kesesliaian maleri y~Ulg diberikan mahasiswa dengan GBPP yang dibuat closen, 7 %) 

menjawab tidak dan 3 % tidak menjawab. Sedangkan unhlk yang tidak ih'ut sebagian besar 

responden (81 % )menjawab ya antara kesesuaian materi yang diberikan mahasiswa 

dengan GBPP yang dibllat dosen, 13 % menjawab tidak dan 6 % tidak menjawab. 

Sementara ada Sahl responden yang tidak ikut AA tidak menjawab (?), aJasannya tidak 

mengenal istilah GBPP, tetapi beliau lebih mengenal SAP. 

h. Perbandingan prosentase obyek evaluasi dal(jffi pelaksanaan EPJ3M 

Obyek EvaluaST( %)-----T----~~---·· r---1;--T-?--'--Y--
t I ? l 

I ----- .... -. ~ .... --t----+--~r---1----_.-
Metoda I stnliegi porkul iM311 I 70_ I 10 I 20 56 19 25 

Media instruksional t- 74 I lO 16 56 19 25 

-------.------~--.l.-.--.--.--+-.---... --+-.------~---~c-.-- I 
--.----.~----- .--------.-

Minta umpan balik ke 1111s. i 80 20 0 94 6 0 

--
Carn bel~jar mahasiswa 76 17 7 8~ 13 6 

Relevansi materi kuliah 100 0 0 100 0 0 

Kemuktahiran materi kuliah 8'7 10 3 69 31 0 

- -
Kesesuaian materi dg GBPP 90 7 3 81 13 16 

I ______ .. _ '--_____ . c-. ___ L __________ '--_____ 

i~ () 
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Dari peJaks~Ula~U1 EPBM yang dilakukM oloh dosen di Uniwrsitas Airl:m.I.tl:;a, 

diperoleh kesimplIlrm secara tlInlltn ada perbedmUl dalrun pelak::;(lllaan EPBr...'1 antara y:mg 

iJ..."ut pemah program l\A dt.'ngan y~mg tidak ikllf . Dengan hasil responden yang iJ...'Ut AA 

perbruldiIlgall prosentasenya (il'ugan yang tida.k ikut AA sebagai berikut : 

lebih hesar pada obyek evaJuasi meioda / strategi perkuliahan, media instruksional, 

kemuk1ahiran materi lmliah dan kesL'suaian materi dengan GBPP. 

Sarna untuk obyek evaluasi relevau!'li materi kuliah dengrul kondisi sekarrulg dan akan 

datang ant~a yang ikut AA dengml yang tidak, el:m yang pemah ikut Al\ . 

Lebih kedl untuk wnpan balikke mahasiswa dan keefektifan eara belajar mahasiswa. 

Pelaksanaan Evaluasi Basil Bclajar (EIID) 

a Frekuensi dosen memberi tugas pada llluhaFiis\'va 

.M.cmbuat makal ah Tidak ikut i\/\ 

Psikologi 0 0 3 3 0 1 1 1 

-.--~.-

_. 
~----.-- -----_.-

] FreJ...'Ucnsi 1 5 7 8 0 6 4 3 34 

-- ----
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Membaca jumal hogrmll ,\/\ 

r---------+-+--'"--.---r--.------'--~- +- -- -->---T-·----'·----+''''- .-----.. -~ .. ~-.. -- --,+. 
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Frek1.1ensi 0 5 

Pekerjaan rumah ProgramAA Tidak ikut Ai\ 

Frekuensi 0 \ 1 \ 2 I 3 z 0 1 2 _ \ 3 z 

Fakultas I I I I _ I ! I 
Hukum. __ ,_oj-~~~Lto -1o-icl----I-l---tl--
Ekonomi i 0 i 0 r I 13 1 10 ---,)-- -3--­

-----_.------+-------_.L-------L----r' ------1----+----- -

lsastra I 0 I 0 11 3 1 0 0 3 

t;);~,-, -~~~;=-~I~-~~-: -Frrl-'-:---+'
g
-

1

--l

25 
1 

l\lenyelesaikan tuga.s meIllpakan salah satu kegiatan dari proses belajar mengajar . 

Pemberiml tugas dapat bedilIlgsi sebagai pemantapan ha"Jil belajar, oleh sebab itu 

sebaiknya tidak bisa diabaikan oleh dosen. Pemberian tugas kepada mahasiswa bervariasi 

baik berupa membuat makalah, membuat pekerjaan nunah (i<m mernbacajumal .Diantara 

ke-3 tugas, frelmensi terbanyak vang diberikan dosen adalah mt'mbua1 makalah sebesar 34 
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rumah yang rna8ing-maf'in,t! s('be~ar 25 hlli atau 54 % dart selumh responden. 

I 

b. Perhandillgan prostlotase Materi Perk'liliah~m yang diujikan dalam lIT'SfUAS (Pilihan 

ganda) 

Prognun AA 

Fakultas wajib aflJurafl 

~--------------~-------'--r---------r----------~'------~ HuklIDl 2 2 1 1 

Ekonomi 11 11 3 I 2 

I------+-----+-.----+---.----!-------
Sastra 7 7 7 I 1 

I 
.----+-------.-.. -- ------+------.-----l.------.-.-t.-----

Psikologi I iO I [0 4 I 4 

I F----\----3-0 -t-30-- ---15--i----13---

[ 
% j-----lOj}-----r-IOO 50 I 43--

___________ .__________ _ __ ._ .. ____ ..... ___ ._ .. J._ ...... ___ . ___ ... _. __ ._ .. ____ . ___ ._ ...... L _____ ._ ... __ ~ 

Tidak ikut AA 

--... --.. -~---------.- ---_._-----,.-._-_ ..... _--,--
i \131(.'ri Perlollinhnn' Bnku' Buk'U I Lain .. iain: 
I 

I Fah'Ultas wajib anjw-an 

I Hulnun 3 3 1 1 

I Ekonomi 4 4 2 1 
i 
I 

I 
Sastra 4 I 4 --r 0 

I 1 I 
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Sdumh dost;n yaJlg IIll'lIj adi rt:H.;porldon nJt:r~jadik<U1 m:thlri p~rkul iah:m dIm 

buku wajib scbagai aCllan yang evaluasi lmtuk tITS d~m UAS dcngan prosentase masing-

masing 100 % baik yang ikut AI'.. mauplUl yang tidak, sedcUlgkan bulm anjuran 

prosentasenya sebesar 50 % untuk yang ikut AA dan 38 % yang tidal< ikut AA, sedangkan 

lain-lain tennasuk: pengetahuan aplikasi praktis, wawasan luar dan lain-lain sebesar 43 

% untuk yang ih.'Ut AA dan 13 % yang tidal< ikut AA. 

c. Perbanding,Ul prosentas(> KomponenNi\;Ji akhir yang dijl'ldibll p,;·11.imbangan 

PrO.lZram AA 

rVlaterif-UT~;--T---l'TX-s~ 'r--'T~g-M -f~;lya --I Keaktif 

I 'Jawab an Fakultas lain 

Lain- I 

Hukum 2 2 1 1 o o 
~--------------~------~----~-------4--------~---"---r------~ 

Ekonomi 11 11 4 o .1 o 

Sastra 7 7 4 1 2 o 
f-------__+-----+--------+------I-----+----+-----I 

Psikologi 10 10 7 o o o 

F 36 _~ 16 1 3 0 I 
f-o/(-o------+--lO-O-j 100 53 ~-i3-l----19 0 j 
'------------- --_. - ------ ~ ------ _._'------------ ! - --------~----..:..-- .. --

Tidak ikut AA 

I 
I Fakrultas Jawab ~Ul hun 

Hukum 3 3 1 0 0 0 

-.-----. 
0 0 0 

0 -J--U I 0 

~--~_:--------+----_---_----t------+-------

Ekonomi 4 4 3 

:s=;ru=sw=a============4==~\ ___ 4 l __ 4 __ ~ ___ _ 
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SeluI1lh dosen y~mg m~qiadi responden (ITS daan UAS kornponen yang perlu 

dipertirnb~g1<aJl dalwlI pimenlWUl I1ilai ukhir dengan prosentase masing-masing 100 % 

baik yang ikut AA atall yang tid~k, sedangkall bukll anjuran prOs0ntaSE'nya sebesar 50 % 

untuk yang ikut AA dan 38 % y~U1g tidal< ik"ut AA, sed~Ulgkan lain-lain terrnasuk 

pengetahuan aplikasi praktis, wawasarl luar dan lain-lain sebesar 43 0;') untuk yang ikut 
, 

AA dan 13 % y~mg tidak ikut AA. 

Temyata komponen terbesar yang,dijadikan nilai ·akhir oleh sebagian besar dosen 

baik dari fakultas Ekonomi, Hukum, Psikologi dan Sastra ialah UTS, UAS dan tugas . 

Sementara tanya-jmvab dan keaktifan merupakan komponen yang kunmg begitu dijadikan 

pertimbangarl. Padahal dalmn proses evalu3si seem'a IIltlny~llImh I,my" jawab dan 

kt'ak1iHm 1lll'lllpakan suatu Pl"()SCS y~lIlg perlll mendnpat pl'rhalian. karena untuk 

rnengevaJuasi hasil belajm' tidal< ft;mya Illl>ndasarkan ou.t pul. L'tapi pro£es juga pt"rlu 

dipenimbangkWl. 

d, Perbandingan prosentase Tipe / Jt'mis Sual yang diberikan (pilihan 8m-Ida) 

Prograin AA Tidal< ikut AI\ 

I Falmltas 

Hukum o 0 2 000 3 o 
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Keterangan : 

1. jenis soal obyektj[: pjljhan ganda. menjodohkan, benar salah 2. lisan 

3. jenis soal uraian : uraian terbuka, uraian tertutup , bentuk jawaban singkat (short 

answer) dan bentuk melengkapi isi (completion) 4. Lain-lainya : kasus 

Tipe Boal yang sering diberikan oleh responden untuk yang ih.'l.lt AA ialah uraian 

meliputi uraian terbuka, uraian tertutup , bentuk jmvaball singkat (short answcJ) dan bentnk 

melengkapi isi (compldion) sebesar 70 I~:" disllSld obyektif 30 ':/;, dan lis~l1I 10 I);;, 

Sedangkan y~mg tidak iku\ AA yang krk~w' j:lga smlla, yailn llraiml st~besar 94 (hi, 

disusul obyeh.iif 2S 1)1" dan lis<lIl 6 ,~,o. Pc'Tllilihan jcnis soal ~:tIlgcU ber,~antuT1g s(·kali 

dengan TIR dml taraf kornpet.:nsi yallg ak~m diukuf. Kalau tarHf kompentenl:iinya rendah . 

seperti hafahm, pemahaman dan aplikasi (Cl - ('3), soal model uraian akan lebih tepat, 

kalau tarafkompetensi tinggi sepel1i sintesa analisa dall evaluasi(C4-C6), sebailmya soal 

model uraian lebih tepat. 

e. Beutuk ujian ymlg sering diglUlakan (pilihan ganda) 

Program.AA 

·-I--~--·-·-·-r··-·-·-----·--r--·--- --··· .. 1 

I
' Fakultas I, Terbuka I Tertutup I Terbuka I Terhitup 

! I I 
I I .' 

I 
! (open i (close ! (open I (clOSt' ! 
I , I , . 

, iii 
I ilook) i)Olfi.'; i I, ') 1"\ I jnoU i I i '.U '~.' I '.L .... i 

~--------.--" .----.-.... ; .. -............. -~ .... _-_ ... __ .+._---_._ .. _ ....... _.j 
: Hukum : "! I I i 3 I 0 I 
l ____ .. ___ ...... ..i ...... ___ ._ .. ~ .... ___ .......... L. _______ .L .. ____ ........ _._l 
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/' .---.-.--~ .. "-~ --- --
! E~kotl()Hil .> 

-. , _. --. --- --"--------.-- ,..... .•. ·'·-1 

J 1 

F--~Ir I JI---~9-Ji· ~·Ol- J .. :-li 
Psikologi 1 _' 

Frek'uensi 

% 50 63 
~--_--__ ~I ____ -1 I 

Prosentast) responden yang memilih ujian tertutup Imluk y,mg iJ.olt A.A sebesar 74 ')/(1 

dan y~U1g terbuka 23 '%, sedangbH y:lng tidak ikllt AA ullt.uk IIj i<lll lei t!lfllP sdwsar 63 '~u 

Be-ntuk ujian tl'rbllkn atrw krbuka 8<U1g8t t(>rg~U1tllng !-:c-kali (kngan maiE';-; dml 

kognitiftinggi, praJ...1.ik11m darl s,'minllf memang sebailmya terbuka. Sodangkan ujian tertulis 

yang menuntut kompetl'nsi kognitif r~ndah seperti hafaJan yang ada di diJ...1at mau catalan 

IlleIlll:lng s~baiknya tetiutup. Nmnun dernikirul pemili!t~U1 bentukl~jim: i'lC'bHiknya kombiml.,j 

antara luian te-rbuka dan tertutup juga tI1empertimbangkan juga dt:?ngan kompetensi yang 

. akan diukur 

f Perbandingan prosentase Banyalmya Frek'uensi Uj ian yang diberikan 

jFa}mitas T--l---~~C-2-T 1-sTj'-()-i-T3~hj-6-r 'i'oinl 

r---·---r-- .... -.. , ... -~--·---·---·---t···-·-·---· 
I HukllTl1 I .: . U . i 0 I .<; 

I Ek o~;;.;;i--+--I()--t I' 1----i--~l 15" 

-- --~--.----.------ f--··- --.. +.------ --··-f·-----------t .. -- ----j 
Sastr~--- ..: 1 i 6 i 2 I 2 " 11 i 

! ill . 
psikOlogi---r-~-r--c-4-- .. -·t-1 -3---r~-r--i-5-~ 

- \! I t '--__ .__ L ______ L ________ 1 _______ . ____ 1 __________ 1. __ .. ___ . ..1 
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~eterangan : 

1. 1 - 2 = ujian tengah semester (lJTS) dan atau ttiian akhir semester (UAS) 

2. 3 - 6 = 2 kali ujiall (UTSIUAS), kuis-kuis dml l~iiml lisan 

Sebagicm besar responden b;uk yang.ikut AA maupun yang tidak memberikan ujian 

sebanyak 1 saIupaj 2 kali, yajtu UTS ChilI HAS dengrul prosenta.'-ie ma."ing-mHsing 64 t}u 

dan 68 '}i:., sedangkan y<Ulg antarn 3 sampai dL~nglUl 6 kaJi sebesnr 36 (l/;, wltuk yang ikut 

AA dan 32 % illltuk yallg tidal< ikul. 

Semakin banyuk Ujirul pemahaman mahasiswa terhrulap llIakri akaH semakin 

bagus, karena mereka setiap saat dihmtut untuk bela jar mruldiri . Tidal< hanya model 

belajar SKS ( sistem kebut semalam) pada saat menghadapi UTS atan UAS. Sebaiknya 

memang dosen memberikan ujian lebih dad 2 kali, supaya evaluasi hasil belajar benar-

benar mencenninkan kemanlpuan yang seslmggl.llmya. 

8: Perbandingan PrOi;('ntaBe Mengembalikan Ui ian I Tuga.s St'bllgai It'.d back bagi 

mahasis\va disertai dengan ni!ai d~m Cal~llllil :;ebHgai pembetnl::\n 

.- ._ .. _-- .-
1 11 Sastra 

\ 

2 5 0 0 3 
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r-'------- -. ---- ---------,---- -- .--------,-- --- --- -----T ------ - ---,------'-1--'------ ---------, ----------T------l 
I Psikulogi I 2 i 5 j' 3 I 0 I 4 , 1 i. 15 

l--
! I .,',! 

--:;- --.------+ ---4----- .------.-l-----. ----t------t-----------------+----_·_-----t--·_-----·_J 

i rrl?lOlenSI I 7 1 ] 3 I 10 I 0 11 I 5 46 i 
I i I I \ E=t23 t-4fJ-34L1-6T~t32 I 1 

h. Perbandingan prosentase Pelaks~lJ1aaIl "Qjian Perbaikml 

Prognun /\A 

onOfm 
I 

J 

I 
I .. -
4 1 3 

--- ---------
9 0 5 

--"- ---- ---- ---------,---~ 
20 3 13 I 

I 

Sastra 

--~f-~-:---I Psikologi 

Frek'UenF;i 10----r 

=I---
---

% 33 67 19 81 

- I 

Sebagian besar dosen tidak melakukan lUlan perbaikan. Untuk y<Ulg ikut AA 

sebesar 67 ~/O dan lmtuk yang tidak ikut sl'besar 81 %" sc-d<1I!gkan yang me la1atkan uj ian 

perbaikan ulltuk prognml AA sebet::Hi".33 %, dan V;Ul.~ 1I11tuk y,Ulg tidak ikllt sobesHr 19 tl,~). 

Nampak ada sedikit perbNl:uiIl cUltara yang ikut AA d,:'lIgan yang tidal< ikllt. 

Kebijakan ada tidaknya ujian fwrbajbm narnpaknya k0bijakan dari doseiIDya sendiri, 

sedangkan kebijakan dari fakilitas mernang tidal<. ada seperti yang disarnpaikan SeOI"ang 

responden senior dari ihkllltas PsikoJogi. NamlID demikian adanya ujian perbaikan sangat 

membarltu sekali mahasiswa y~U1g aktif daB n~jin kuliah, tetapi kunmg uenmtullg pada sa.at 
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ujian yrulg mungkin lIilainyajclck disr:babkaIl tl:t1.1or laiu, :;ep(.!iii saki! pada sa:lt l~jian atall 

yang lain-lainI1ya. 

i. Perbamlingml Prosentase Macam Ujian yang dila1.'ukan ( dari responden yang menjawab 

pemah ) 

I. Perbandingan proscntase ACllan Penilaian yang sering digllJlakan . 

[f;~t~~---------l PAP -Tp~~T Gabl;- PAP Ip AN T(j;b~l 

I I I ngan ngan 

I \ i 
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ir-----------.------,----------, ------------,-------- ,---------------, --------------, 
I Ekonomi (:t:) ! 1 i 4 i 7 ! I ; n i 2 I, 

I ! i : i ! : 
! I • : i ~ 

S3Btr3l:;:)--l~ O--c-- S ---,--Tr -0 [-1 m

• 

------~---- ------1---------Psikologi 5 0 5 2 0 1 

--
7 4 ~18 7 OS Frekuensi 

I 
-- ----

% 23 13 60 43 0 31 

-
( v) dan (*) masmg-masmg saiu responden menJawab diserahkan kepada fakuitas 

(+) satu responden tidal< menjawab 

Ketenmgml : 

PAP = Penilaian Acuan Patokan 

PAN = Penilaian Acuan Nonna 

Sebagian besar responden yang ikut AA mel1jawah gabungall Cllltara P j-\J.~ dan PAP 

didalam mernberikan anum pt'llilaian, dE'ng~U1 prosentasE' ~:t)bE'sar 60 'Y", disuslll PAP 

sebesar 23 % d:m P Al~ sebesar 13 ~I,, __ Sedangk:m y:mg tidak ihlt AA prosenta:se terl)\;'sar 

menjawab PAr (/i3 ~/i, ) kemudian di:lll:'3l1l gabungaIl (3l l?/f:'J __ 

j. Perbandingan Nilai Mutu yang dijadikan kriteria (jika menggunakan PAP) 

i 
I -----r-- --------------- I 

Fakultas A D E B C 
-- ------- ,--------

HuI...'UIl1 70 - 100 60 - 69,9 56,6- 59,9 40,1-- 56,6 0 - 40 

--
Ekonomi >I: I 

Sastra 76 -100 66 - 75 56 - 65 46 - 55 0-45 

-
Psikologi 75- 100 65-74 55-64 45-54 0-44 

'-----
I __ '--________ ~ _____ '-----________ .L. ____ 
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m~miliki krileria yang S3ma, sedangkan fakultas Hukum m~miliki hiteria alau st<Uldar yang 

lebih rendah. Sementara untuk fakuItas Ekonomi sebagi::m besar ( 11 onmg) 

tidak mengisi dengan salah satu responden memberi alasan proses penilaian diserahkan ke 

bagian akademik, dan sebagian lagi tidak memberi alasan. Sedangkan lagi ( 2 orang ) 

memberi stan dar yang sarna deng::m kriteria faJ.mltas Sastra dan Psikologi dan lainnya 2 

orang memberikan kriteria sebagai berikut : A = 80 - 100, B= 70 - 79, C = 60 - 69, 

D= 50 - 59 dan E = 0 - 49. 

Dari pemberian kriteria penilaian P .AF untuk masmg -maslllg doson faku/tas 

Ekonomi, sebagian besar tidak sarrm, sehingga perin dhuatkan slandar kriteria PAP. 
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BAD VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Dari haBil dan pembahasan, clapat disimpulkan secanl umllm bahwa : 

a Pelaksallaan Evaluasi Proses Belajar Mengajar (EPBM) dengan melihat obyek 

evalu~li'i diperoleh hasil : 

Ada perbedaan yang bermii dalam pelaksanaan EPBM antara yang ikut 

program AA dengan yang tidal< ikut . 

Responden yang ikut AA lebih h .. ik dibruldinghUi dengan yang tidak ikut 

AA pada obyek evaluasi metoda I strategi perklJliahall, media instruksional, 

k~Uluktalliran materi kuliah dan kesesuaiall mated dengall GBPP. 

Responden yang ikut AA sarna dengan yang tidak ikut AA untuk obyek 

evaluasi relevansi materi kuliah dengan kondisi sekarang dan akan datang . 

Responden yang ikut AA kurang haik dibaudingkan yang tidak ikut Al\ 

untuk obyek evaluasi umpan balik ke mahasisvva d~U1 keefektitan cara belajar 

mahasiswa dibanding yang tidak ikut. '-,.. ....J 

b. Pelaksanaan EvaluasiHasiI B<:>k~jar (EHB) yang dilakukan oleh closen 

Universitas Airlangga sebagai berikut : 

Tidak ada perbedaan yang berruii dalmn pelaks~U1mm EtU3 antara yang ikut 

program AA dengan yang tidak ikut;. 

Sebagiall besar closen memberi tugas pacla mahasiswa, yang terbesar bempa 

membuat makaJah, kemudian disusul membacajurnal dan pekerjaan rumah ; 
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6.2. Saran 

Materi perkuliahan Y,U1g diujikan sebagi~U1 besar dosen berupa perkuliahan 

dan buku wajib, st'dangkall buku aJJjuran daB yang laill~I(ljJl masib kurang 

untuk diujikan ; 

Kornponen nilai akbir yang dijadikan pertimhangan sebagian besar dosen 

adalah DTS, UAS (ihn tugas, sementara tanya jmvab, keaJctifan, absensi dan 
~ w ~ 

lain-lain kurang dipertimbangk~m ; 

Tipe som yang cligunakan oleh sebagian besar closen berupa uraian, c1isusuJ 

pilihan obyektif, dan lisan ; 

Bentuk ujian yang sering digunakan berupa UJHUl t.ertutup disusul lIJIan 

terbuka; 

Banyaknya frekuensi ujian sebagian besar dosen 2 kali, yaitu berupa urs 

dan UAS; 

Sebagian besar dosen memilih kadang-kadang daJam mcngembalikan ujian I 

tugas dengan nilai dan pembetulan, dibanding memilih selahl dan tidak 

pemah; 

Sebagi(lrI besar dosen tidak pernah rnelaksanakan UJHUl perbaikan, dan 

macam ujiall perbaibw yang dilakukan yang teruesar berupa lugas, dislIsul 

ttiian seluruh materi dan sebagian materi ; 

Acuan penilaian yang digunakan oleh dosen iaJah gabungan 3niara PAP dan 

PAN untuk yang ikut A.A dan PAP untuk ymlg tidal< ikut A.A. 

Dari hasil penelitian dapa! disarankan scbagai berikllt : 
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u. Basil p~~laks3I1aan EPB1\f yan~ dilakukan oleh dosen lebih bersifat subyekiii~ 

IJIltuk penejitian lebib lanjut yang s~jenis sebaiknya menggunakan sampel 

mahasiswa, karena bisa lebih obyektif dan ada umpan balik bagi dosen ; 

b. DaJam pelaksanaan EPB:l'll, sebaiknya dosen lebih bt>l-variasi dalam memberikan 

metoda mengajar, tidak hanya ceramah dan diskusi dan media instruksionalnya, 

tidak hanya OHP dan FVhite Board sehingga siswa lebih mudah paham rnateri 

yang disampaikan dan t~rmotivasi untuk behtiar ; 

c. Dalarn pelaksanaan EBB, sebaiknya dosen : 

- menambah materi yang diujikan, sepeIti kasus, pengalaman praktis d~m lain-lain; 

- mernpertimhangkau komponen uilai akltir tugas ,keaktifitn absetmi elnn lain lain ~ 

- memperbanyak frekuensi l~iiaJl kmtama kuis, selain ujian yang sudah terjadwal ; 

- meugembalikan ujian dengan memberika.n pembetulan dan koreksi, sehingga ada 

urnpan balik untuk mahasiswa ; 

- menyeragamkan acauan penilaian yang digunakan, sehingga memudahknn 

achninistrasi terutama dalam satu fllkllltas . 

d. Perlu dimITluskan petunjuk penilaian / evaluasi yang lebih detail dan jda'3, 

tennasuk aspek-a'lpl~k yang perlu dip~~ltill1bal1gkml lJlltuk rnemberikall hobol 

prosentase untuk UTS, liAS dan tugas tugas lain-Iainnya dan perlu tidaknya 

diadakan ujian perbaikan untuk kasus-kasus khusus. 

e. PerIu dipikirkan secara khusus di setiap fakultas ada tim staf edukasi yang 

rnenganalisis soal untuk menjaga mutu goal dan juga berfungsi sebagai bank soal 
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N a m a (initial ) Pendidikan : 31/S2/S3 

Pangkat I Golongan :.. ... .. . ...... .. ... .... .. . ... .. ..... Jenis K~l. : Pria I Wanita 

Fakultas JUIusun 1 Prodi 

Jumlah bebas mengajar di lingkungan Universitas Airhmgga: ........... SKS 

Jumlah mata kuliah yang diajm'kuu semt>st';~r (1998/1999) ............ Mala kuliah 

Pemah ikut Program Akta V 

Program Applied Approach 

Program PEY..ERTI 

ya I tidak 

ya 1 tidak 

ya / tidak 

Pemah ikut pelatiluUllain berkailan dengan peningkatan kmilitas rn~ngajar d()sen ? 

ya 1 tidal<, j ika ya sebutkan ....... . .. ... ... ................................. ............ . 

Lingkarilab pilihan jm.vabllil (ahjad a,h,r,d, e dan atan .... kali, .... ry.) ) yang 

sesuai dengan aktivitas evaluasi bt11ajar flIengajar ymlg telah diterapkan padu satu mata 

kuliah tertentu dahml semester genap tahun ajanm 1998/1999 dan berilab angka 1,2,3, 

... , untuk menunjukkan skala priOI'itas pada pemyataall yang ada tanda ( ) 

Proses Belqjar l\Ieng3jar 
l.Metoda yang digunakan dalam proses bel ajar mf.'ngajar adalnh : 

a cenunah ( ) d. dernollstrasi ( ) 
b. diskusi ( ) 0. surnbangsarau ( ) 
c. simulasi / role playing ( ) 
Menwllt Anda metoda yang diguuakan apakah sudab cukup eiektif ? a ya 
Jelaskan 

2. Dalarn proses bel~jar meng;~iar , m"'dia illstruksional yang di l::lHmbUl adalall : 
a white board ( d. Ilh'dia audio visual Iaiullya ( 
b. OHP ( 8l~butkall : ................................. .. 
c. Tanpa media ( e. r..Jedia yang lain, () 

s()butkail ...... , ............................ . 

b.tidak 

Apakah mE'diH yang digunakan sndall dimaruaatkan secara optimal? a. ya b. 
tidak 

Jelaskan 
I •••••••••• , " ••••• , •• ' •••• , ••••••••••• '" Of •••••••••• I.' ". " '0' •• ' 'f" •••• 
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}1J I.;kd r'c'n,;i iiilJ"i 

3. Apakah .\))(1;1 ~dal11 llI<'lllllllfl lliiiP:IJi hili!; L.~pada :si.;;W;l ilk'Il!:;<.'ll:l1 tlll:toda, (,:<lra 
me ngaj ru', makri yang dib,'ribtt dall law -bjjn ? ,L ya b. tidak 
Jelaskrul ............................................................................................ . 
••• 0 •• 0 •••••••••• 0 •• , ••••••• 0 •• 0 ••• ,0 ••• 0 •••••••••••••••••• Of ••••••••• '0, •••••••••• 0" ••••••••••••• 

4. Apakah eara betajar yang dilakubUi maha."-dswa daJam mma kllliah yang 8apak /lbu 
bina cukup e1~ktif'? a ya b. tidal< 

Jelaskan ..... '" ......... " , .. , .. , ..... , ' ......... ' , .. , .... ,., ..... , .............. ,. '" "" ., .... " .. 
• •••• '0. Of ••• , '0, 0 •• 0" .0. f. _0 •••••••• 0 ••• 0 •• '. _, •••• ""f •••••••• 0 •••• o ••• ,. 0, _ ••• 0 •• 0" •••••••••• 0. o. 

5. Apakah materi perkuliahan yang uigunakan cukup relevan dan up to date ? 
a ya b. tidal< 

JelasklUl. .... '" ........... , ......... , .................................... , , . 
..................... •••••••••••••••••••• •••••••••• •••••••• ••••••••••••• 0 ••••• 0 •• , •• 0_ ••••••••••••••••• 

6. Frekuensi memberikan tuga;<; padH Iflaltasiswa 
a. membuat makalah 0 kali I kali 2 kali 3 kali a/fill lebih 
b.llwrnb<1cajurnaJ () kaJi I hili 2 kali .1 kaii atall IebilJ 
c. pl:.'keljmm ntmah (J kali 1 kali 2 kali 3 kHji aJall lebih 
d. laiu - uya : sebuthw ............................... , bt'rapa kali ........................ . 

7. Bahan / matt:'ri evalnasi yang dluikan dalarn UTS / UAS : 
a perkulialmn bobot : 20 % 30 1% 40 '~r;.l 50 ,),-';., 60 %. 700,'0 

b. buku wajib Lobot : 20 ~{. 30 ~.i, 40 ~'O 50 % 60 % 701}{, 
c. buku aIljuran bobot : 20 '~,~, 30 % 40 l% 50 'hJ 60 % 70 ~';J 
d. lain-lainnya: 

sebutkan ................... , ..................... , ................................ .. 

8. Komponen niJai akhir : 
a Ujian Tengah Semester bobot: 20% 30% 40% 50% 60% 70% 
b. Ujian Akhir Semester bobot: 20% 30% 40% 50% 60% 70% 
c. Tugas bobot: 20% 30% 40% 50% 60% 70% 
d. Tanyajawab bobot: 20 ~/o 300;(. 40% 50% 60% 70% 
e. Keaktifan bobot: 20% 30% 40% 50'% 60 n;.) 70% 
f Lain-lainnya : sebutkan •••• • M •••••••• ........................................................ 

9. Tipe soal yang sering diberik,m : 
a. obyektif ( benar -salah, rnenjodohkan, pilihan ganda) ( ) 
b. w'aian (tel'batas ·liSall ) ( ) 
c. Jisan ) 
d. Lain-lainnva: sebutkall ...___. 

- ---- \ .................................. , ....... , ........ , ......... ~~-.".-:..:.,;.;.:...~ .. -.. \ 
. ...--- 1,'\ \ 1" .'. \ 

1 O. Bentuk l~i ian: 
a buku tertutup (open boo.'k) 
b. buku terbuka (close book") 

( 
r -~ ~. >';:i~Jt"~ \ 
\ ,>Co' 

( 
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11. Banyakllya 1i'~kUl~f1si Lujall yang dih,>rikan ( teJ'lmmuk kuis , ujiwl lisilll UTS, lL.\S ) 
a. 1 sid 2 kali 
h. 3 i:i/d 4 kali sebutkan: ................................................................ . 
c. 5 atau Jebih sebutkan: ................................................................. . 

12.Mengembalikan hasil ujian I tugas sebagai feed back 
a selalu, diser·tai dengan l1ilai dan catatan -catatan untuk pernbetulan 
b. kadang-kadang, disertai dengan niJai dan catatan -catalall untuk pembetuJan 
c. tidak pemah 

13. Pel1lall rneJakukan ujian perbaikan : <I. pernah l.>. tidak pel1lah 

14. Bagi yang meJ!iawab pl'l1Iah, point· 9, :,('huIKan lllacam 1~li(lJ\ perbaikrUl : 
a fuga." 
b. ujian IIwnydllruh (semua maleri ) 
c. ujian sebagian (sebagian mat::>ri yallg dianggap ktu'ang) 
d. cm'u hUll: sebulkan ................................................................... . 

15. Acuan penilaian yang srring digunakml : 
a Penilaian Acmlll Patokan (.PAP) () 
b. Penilaian Acuall Norma (PAN) () 
c. Gabungan PAP drul PAN () 

16. Jika menggunakan PAP jrulgkauan nilai dari : 
nilai mutu A ==......... sId ......... ( isi daJam bentuk angka mieaJ 65, 75 dst) 
nilai mutu B =......... sid ....... .. 
nilai mutll C =......... sId ....... .. 
nilai mutu D = ......... sid .. " .... . 
nilai muttl E = .. ....... s/d .. " .... . 
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